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ABSTRAK 

 

Nama : AHMAD JUNAIDI TANJUNG    

Nim : 1940100023    

Judul Skripsi : PENGARUH FINANCIAL CRUNCH PADA BANK 

SYARIAH TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI 

DI SUMATERA UTARA 

 

Perekonomian Indonesia telah mengalami berbagai tantangan maupun 

hambatan perekonomian yang cukup besar dalam sejarahnya, seperti adanya 

fenomena hyperinflation yang terjadi pada tahun 1960an, krisis moneter pada tahun 

1997, krisis global pada tahun 2008, dan baru-baru ini bahkan sampai saat ini 

Indonesia mengalami krisis ekonomi akibat pandemi covid-19. Krisis keuangan 

global juga berdampak pada sektor perbankan, salah satunya dalam melakukan 

penyaluran kredit. Bank lebih selektif dalam melakukan kebijakannya untuk 

penyaluran kredit, sehingga hal ini memunculkan fenomena credit crunch. Pada 

sektor perbankan syariah, fenomena credit crunch lebih identik dengan penggunaan 

istilah financial crunch.. Fenomena ini memiliki hubungan dengan tingkat 

pembiayaan bank, karena saat terjadinya krisis keuangan bank lebih selektif dalam 

menyalurkan pembiayaannnya, disinilah terjadi perubahan dalam penawaran dan 

permintaan pembiayaan. 

 Adapun variabel yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh financial 

crunch pada bank syariah yaitu Non Performing Financing (NPF), Dana Pihak 

Ketiga (DPK), dan Financing To Deposit Ratio (FDR untuk melihat pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatra Utara, yang diproyeksikan dengan data 

IPI. 

  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sumber data dalam 

penelitian ini adalah data sekunder, sampel yang digunakan di penelitian ini adalah 

laporan-laporan financial crunch di bank syariah sumatera utara. Dalam penelitian 

menggunakan model analisis Vector Error Correction Model (VECM) 

menggunakan data time serie 2018 -2022.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya fenomena financial crunch 

pada saat terjadinya krisis keuangan namun, tidak terlalu berdampak terhadap bank 

syariah, akan tetapi dapat menekan angka IPI.  

 

 

 

Kata Kunci : Financial Crunch, NPF, DPK, FDR, Pertumbuhan Ekonomi, IPI, 

VECM. 
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ABSTRACT 

 

NAME  :     AHMAD JUNAIDI TANJUNG 

NIM  :     1940100023 

THESIS TITEL :     The Influence of the Financial Crunch on Sharia Banks 

                                     Economic Growth in North Sumatra 

                                      
           The Indonesian economy has experienced various challenges and significant 

economic obstacles in its history, such as the hyperinflation phenomenon that occurred in 

the 1960s, the monetary crisis in 1997, the global crisis in 2008, and recently Indonesia is 

even experiencing an economic crisis. due to the Covid-19 pandemic. The global financial 

crisis also has an impact on the banking sector, one of which is lending. Banks are more 

selective in implementing their policies for lending, so this gives rise to the credit crunch 

phenomenon. In the sharia banking sector, the credit crunch phenomenon is more 

synonymous with the use of the term financial crunch. This phenomenon is related to the 

level of bank financing, because when a financial crisis occurs banks are more selective in 

channeling their financing, this is where changes occur in the supply and demand for 

financing. The variables used to explain the influence of the financial crunch on Islamic 

banks are Non Performing Financing (NPF), Third Party Funds (DPK), and Financing To 

Deposit Ratio (FDR to see their effect on economic growth in North Sumatra, which is 

projected using IPI data. This research is quantitative research, the data source in this 

research is secondary data, the sample used in this research is financial crunch reports in 

North Sumatra Islamic banks. In this research, the Vector Error Correction Model (VECM) 

analysis model uses 2018 time series data. - 2022. The results of this research show that 

there was a financial crunch phenomenon during the financial crisis, however, it did not 

have much of an impact on Islamic banks, but it could reduce the IPI figure. 

 

 

Keywords : Financial Crunch, NPF, DPK, FDR, Economic Growth. 
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 خلاصة

 

 : أحمد الجنيدي تانجونج                      الاسم

 1940100023:                     الرقم

عنوان الرسالة: تأثير الأزمة المالية في البنك الشرعي 

 النمو الاقتصادي في شمال سومطرة  على 

 

لقد شهد الاقتصاد الإندونيسي تحديات مختلفة وعقبات اقتصادية             

كبيرة في تاريخه، مثل ظاهرة التضخم الجامح التي حدثت في 

، والأزمة  1997ستينيات القرن الماضي، والأزمة النقدية عام 

، بل ومؤخرًا تشهد إندونيسيا أزمة اقتصادية 2008العالمية عام 

زمة المالية العالمية تأثيرها . كما أن للأ19-بسبب وباء كوفيد

على القطاع المصرفي، وأحد هذه التأثيرات هو صرف الائتمان. تعتبر 

البنوك أكثر انتقائية في تنفيذ سياساتها الخاصة بالإقراض، مما 

يؤدي إلى ظهور ظاهرة أزمة الائتمان. في القطاع المصرفي الشرعي، 

تخدام مصطلح الأزمة تعد ظاهرة الأزمة الائتمانية مرادفة أكثر لاس

المالية، وترتبط هذه الظاهرة بمستوى تمويل البنوك، لأنه عندما 

تحدث أزمة مالية تكون البنوك أكثر انتقائية في توجيه تمويلها، 

وهذا حيث تحدث تغيرات في العرض والطلب على التمويل. المتغيرات 

هي  الإسلاميةالمستخدمة لتفسير تأثير الأزمة المالية على البنوك 

(، ونسبة  DPK(، وصناديق الطرف الثالث )NPFالتمويل غير العامل )

( لمعرفة تأثيرها على النمو الاقتصادي FDRالتمويل إلى الودائع )

، هذا البحث IPIفي شمال سومطرة، وهو ما يتوقع باستخدام بيانات 

هو بحث كمي، مصدر البيانات في هذا البحث هو البيانات الثانوية، 

العينة المستخدمة في هذا البحث هي تقارير الأزمة المالية في 

البنوك الإسلامية في شمال سومطرة، في هذا البحث تم استخدام نموذج 

( يستخدم بيانات السلاسل  VECMتحليل نموذج تصحيح الخطأ المتجه )

. تظهر نتائج هذا البحث أن هناك ظاهرة 2022 -. 2018الزمنية 

الأزمة المالية خلال الأزمة المالية، ومع ذلك، لم يكن لها تأثير 

 .IPIكبير على البنوك الإسلامية، ولكن يمكن أن تقلل من رقم 

 

ية، صندوق التمويل الكلمات المفتاحية: الأزمة المال

قراطي الكردستاني،  الديم                                                                   الوط

 الاقتصادي.روزفلت، النمو
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin.  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal  

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif atau 

ya 
a̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya i i dan garis dibawah ...ٍ..ى

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 
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C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk tamar butah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia termasuk dalam salah satu negara yang disebut dengan emerging 

market cauntry, yaitu suatu negara yang memilki karakteristik perekonomian 

sebagai negara berkembang. Adapun tantangan yang sering dihadapi oleh negara 

berkembang yaitu melambatnya pertumbuhan ekonomi secara global. Menurut 

hasil analisis yang dilakukan oleh Asian Development Bank, salah satu constraint 

atau batasan dari pertumbuhan yang terjadi pada perekonomian indonesia adalah 

Macroeconomic Vulnaribilities, yaitu walaupun perekonomian di sumatera utara 

memiliki fundamental makro ekonomi yang cukup kuat dibandingkan dengan 

negara-negara Asia yang lain, tetapi perekonomian di sumatera utara memilki 

kerentanan akibat perekonomian terbuka dan ketergantungan pada Private Capital 

Inflows, serta pemerintah juga lebih mementingkan kestabilan ekonomi daripada 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. 

Pertumbuhan ekonomi di sumatera utara dapat diartikan sebagai proses 

kenaikan output per kapita dalam jangka panjang.1 Pertumbuhan sebagai proses, 

berarti bahwa pertumbuhan ekonomi bukan gambaran perekonomian. Pertumbuhan 

ekonomi dengan output per kapita, harus memperhatikan dua hal, yaitu output total 

(GDP) dan jumlah penduduk, karena output per kapita adalah output total dibagi 

dengan jumlah penduduk. Pertumbuhan ekonomi di sumatera utara menunjukkan 

 
1 Eko Sudarmanto, Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021). 

Hlm 9. 
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sejauh mana aktivitas perkonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan 

masyarakat pada suatu periode tertentu yang menggunakan indikator tingkat 

pertumbuhan indeks produksi industri (IPI) yang mencerminkan jumlah nilai 

tambah yang dihasilkan oleh seluruh aktivitas produksi didalam perkonomian di 

sumatera utara.2 

Pada masa pemerintahan Orde Baru, Perekonomian di sumatera utara 

menunjukkan pergerakan yang baik, dengan diterapkannya dalam Undang-undang 

Nomor 23 Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah yang kemudian diperbaharui 

dengan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan 

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 yang diperbaharui dengan Undang-undang 

Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat 

dan Daerah.3 

Perekonomian di sumatera utara telah mengalami berbagai tantangan 

maupun hambatan perekonomian yang cukup besar dalam sejarahnya, seperti 

adanya fenomena hyperinflation yang terjadi pada tahun 1960an, krisis moneter 

pada tahun 1997, krisis global pada tahun 2008, dan baru-baru ini bahkan sampai 

saat ini Indonesia mengalami krisis ekonomi akibat pandemi covid-19. Sektor 

keuangan menjadi tolak ukur dalam menentukan perkembangan ekonomi suatu 

negara. Dimana dalam suatu negara sektor keuangan inilah akan menjadi faktor 

utama dalam pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. Hal ini terjadi karena 

 
2Julius R. Latumaerissa,  Perekonomian Indonesia dan Dinamika Ekonomi Ekonomi 

Global (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015) hlm. 23. 
3Dian Kurniawan, Analisis Pengaruh Desentralisasi Fisklan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Dintinjau dari Prespektif Ekonomi Islam. Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2018. hlm. 

5-6.  
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pembangunan sektor keuangan melibatkan rencana sekaligus implementasi tingkat 

kinerja moneterisasi perekonomian melalui peningkatan akses, transparansi, dan 

efisiensi, serta mendorong pencapaian rate of return yang rasional. Sektor 

keuangan yang berkembang baik akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang baik 

pula, begitupun sebaliknya, sektor keuangan yang tidak bisa berkembang dengan 

baik, akan menyebabkan perekonomian mengalami hambatan pada sisi likiuiditas, 

yang selanjutnya akan mempengaruhi pencapaian perekonomian itu sendiri.4 

Krisis keuangan global juga berdampak pada sektor perbankan, salah 

satunya dalam melakukan penyaluran kredit. Dalam kondisi ini, bank lebih selektif 

dalam melakukan kebijakannya untuk penyaluran kredit, sehingga hal ini 

memunculkan fenomena credit crunch. 

Credit crunch merupakan penghematan atau keengganan dalam penyaluran 

kredit yang dilakukan oleh bank, sehingga kredit mengalami penurunan akibat 

menurunnya keinginan bank untuk melakukan penyaluran.  Pada sektor perbankan 

syariah, fenomena credit crunch lebih identik dengan penggunaan istilah financial 

crunch. Dimana kata tersebut merupakan intermediasi dari perbankan syariah yang 

tidak mengenal sistem kredit. Fenomena financial crunch terjadi akibat permintaan 

kredit lebih tinggi daripada pengaruh penawaran kredit (Excees demand). Rasio 

penyaluran pembiayaan oleh bank syariah terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 

dilihat dari nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) bahwa pada saat akhir masa 

krisis, nilai FDR cenderung mengalami penurunan. Dari laporan OJK mengenai 

 
4 Assyifa, dkk, “Analisis Pengaruh Sektor Keuangan Syariah terhadap Financial Deepening 

di Indonesia Periode Januari 2011- Desember 2017”, Skripsi Thesis Universitas Muhammadiyah 

Surakarta 2017, hlm 1-15. 
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data Statistik Perbankan Syaria. Perbankan syariah dinyatakan telah melakukan 

credit crunch pada saat terjadi krisis keuangan. Fenomena ini telah menuai dampak 

pada masyarakat. Karena sektor perbankan tidak terlepas dari kehidupan ekonomi 

masyarakat. Masyarakat di negara maju dan berkembang saat ini sangat 

membutuhkan bank sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangan. 

Masyarakat menganggap bank sebagai suatu tempat yang aman dalam menjalankan 

berbagai aktivitas keuangan. Dalam menjalankan aktivitas pada bank syariah, 

diperlukan penguatan pada fungsi ekonomis harta yang selalu senantiasa 

diberdayakan, harta harus berputar dan bergerak dikalangan masyarakat. 

Pembiayaan atau financing merupakan pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 

ke pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.  

Penulis menjelaskan pengaruh financial crunch pada perbankan syariah 

dengan beberapa faktor yang berkaitan dengan besarnya tingkat pembiayaan bank 

syariah, dapat dijelaskan dengan beberapa instrument. Pertama, Non-Performing 

Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pembiayaan 

bermasalah yang ada pada bank.5 Kedua, Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan 

jumlah seluruh dana yang berhasil dihimpun oleh bank yang menjadi sumber dana 

terbesar, bersumber dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito. 

Ketiga, Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio perbandingan jumlah 

pembiayaan dengan jumlah dana pihak ketiga (DPK) atau sebagian besar dana bank 

dilepaskan atau disalurkan sebagai pembiayaan/kredit.  

 
5 Aji Setiawan, Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 

Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas Bank Syariah dengan Pembiayaan sebagai 

Variabel, Journal of Management, Vol 5. No. 04 2016. 
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Dengan melakukan pengamatan ada tidaknya financial crunch pada 

perbankan syariah inilah diharapkan mampu mendukung pertumbuhan ekonomi di 

sumatera utara yang lebih baik. Dalam melihat tingkat pertumbuhan ekonomi di 

suatu negara dapat dilihat dari nilai pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). 

Selain itu, untuk mengukur tingkat pertumbuhan Indonesia dapat dilakukan dengan 

menggunakan data Indeks Produksi Industri Bulanan (IPI). Pertumbuhan produksi 

menjadi salah satu bagian dari pertumbuhan ekonomi, dalam penelitian ini memilih 

untuk menggunakan data IPI dalam menjelaskan pertumbuhan ekonomi di sumatera 

utara itu sendiri. IPI mengukur kinerja produksi industri yang diantaranya 

dipengaruhi oleh faktor makro ekonomi, seperti halnya nilai tukar dan inflasi. Jika 

nilai rupiah cenderung terapresiasi (stabil) dan tingkat inflasi berada dibawah 

tingkat perkiraan, IPI akan mengalami peningkatan.6 

Untuk itu, karena masih sedikitnya penelitian mengenai pengaruh financial 

crunch pada perbankan syariah, maka penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan dalam menentukan pengaruh financial crunch pada perbankan syariah. 

Sebagaimana hasil penelitian Johari menjelaskan bahwa tidak terjadinya financial 

crunch pada perbankan syariah ketika terjadi krisis keuangan global.7  

Menurut Ramandhana mengatakan bahwa, semakin rendah tingkat suku 

bunga BI rate, Non Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

maka akan menaikkan penyaluran kredit usaha. 8Penelitian Utomo dan Ipmawati 

 
6 Hartina, “Model Kegentingan Pembiayaan Bank Syariah”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan 

bisnis Islam Surakarta 2015, hlm 68-80. 
7 Johari, “Analisis Finacial Crunch Pada Industri Perbankan Syariah saat Krisis Keuangan 

Global 2008,” jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman. Vol 2. No 31 Februari 2014. Hlm 56-67. 
8 Ferri Alfadri, The Effect of Profitability Ratios on Financial Distress in Islamic 

Commercial Banks in Indonesia, Jurnal Sharia Of Banking, 2020. 



6 
 

 

 

(2016) menambahkan penjelasannya bahwa pemberian dana kredit mempu 

mengurangi jumlah pengangguran di negara Indonesia. Sektor perbankan diarahkan 

untuk membiayai sektor-sektor ekonomi, kredit memiliki hubungan kausalitas yang 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi, semakin tinggi tingkat kredit maka akan 

mengakibatkan peningkatan pada pertumbuhan ekonomi.  

Tabel 1.1 

Jumlah NPF ( %), DPK (Miliyar rupiah), dan FDR (%) Terhadap   

Indeks Produksi Industri (IPI) (%) 

Periode 2019-2022 

Tahun NPF DPK FDR IPI 

2019 225.146 217.858 127.580 24.41 

2020 246.532 288.978 143.124 8.78 

2021 256.219 322.853 171.527 8.75 

2022 281.652 337.900 174.524 8.33 

 Sumber data : ojk dan bi 

Dari tabel diatas Dana pihak ketiga dari tahun ke tahun terus meningkat, 

ini menandakan bahwa menumbuhkan sektor investasi melalui dana pihak 

ketiga dan menumbuhkan pembiayaan melalui pembiayaan yang diberikan 

kepada masyarakat, akan tetapi NPF juga meningkat, hal tersebut 

mengakibatkan pendapatan bank menurun dan profotabilitas bank akan 

mengalami penurunan, sehingga akan berdampak modal bank akan menurun 

dan CAR akan semakin rendah. 

Dapat dikatakan bahwa fenomena financial crunch yang terjadi ini 

memiliki hubungan dengan tingkat pembiayaan bank, karena saat terjadinya 

krisis keuangan bank lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaannnya, 

disinilah terjadi perubahan dalam penawaran dan permintaan pembiayaan.9 

 
9 Muhammad  sobar  johari, Tentang  Analisis Financial Crunch Pada Industri Perbankan 

Syariah, (Yogyakarta: Indonesia. 2018). Hlm. 67. 
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Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengaitkan pengaruh financial crunch 

pada bank syariah di sumatera utara. Dengan itu penelitian ini akan 

mengangkat permasalahan tentang “Pengaruh Financial Crunch pada Bank 

Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Utara.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka indentifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2019 Non Performing Financing (NPF) mengalami penurunan, 

namun Indeks Produksi Industri (IPI) mengalami peningkatan. 

2. Pada tahun 2020, 2021 dan 2022 Non Performing Financing (NPF) 

mengalami peningkatan, namun Indeks Produksi Industri (IPI) mengalami 

penurunan. 

3. Pada tahun 2020, 2021, dan 2022 Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami 

peningkatan, namun sebaliknya Indeks Produksi Industri (IPI) mengalami 

penurunan. 

4. Pada tahun 2019 Financing To Deposit Ratio (FDR) mengalami 

penurunan, namun Indeks Produksi Industri (IPI) mengalami peningkatan. 

5. Pada tahun 2020, 2021 dan 2022 Financing To Deposit Ratio (FDR)    

mengalami peningkatan, namun Indeks Produksi Industri (IPI) mengalami 

penurunan. 

6. Jika bank syariah menghadapi tekanan likuiditas, mereka mungkin 

terpaksa menaikkan tingkat bunga untuk meminjamkan dana, yang pada 
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gilirannya dapat meningkatkan biaya pembiayaan bagi peminjam dan 

perusahaan. Hal ini bisa merusak pertumbuhan ekonomi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, maka batasan 

masalah pada penelitian ini adalah pengaruh pada bank syariah di Sumatera Utara. 

Dengan demikian batasan masalah variabel independen (X) yaitu (X1) Non 

ferforming financing (NPF), (X2) Dana Pihak Ketiga (DPK), (X3) Financing To 

Deposit Ratio (FDR)  Variabel dependen (Y) yaitu Indeks Produksi Industri (IPI). 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional adalah suatu defenisi yang diberikan kepada suatu 

variabel atau konstrak dengan memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan 

ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel. 

Defenisi operasional yang diukur memberikan gambaran bagaimana variabel 

tersebut diukur.10 Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan 

indikator variabel-variabel terkait dalam penelitian.  

Tabel 1.2 

Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Definisi Skala 

FINANCIAL 

CRUNCH  

(X) 

NPF Rasio yang digunakan untuk 

membuat kemampuan 

sebuah bank dalam 

mengukur risiko kegagalan 

pengembalian kredit oleh 

debitur. 
Rasio 

DPK Jumlah seluruh dana yang 

berhasil dihimpun oleh bank 

yang menjadi sumber dana 

terbesar, bersumber dari 

 
10  Moh. Nazir Ph.D, Metode Penelitian ( Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm.126. 
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masyarakat dalam bentuk 

tabungan, giro, dan deposito 

FDR 

 

Rasio perbandingan jumlah 

pembiayaan dengan jumlah 

dana pihak ketiga (DPK) 

atau sebagian besar dana 

bank dilepaskan atau 

disalurkan sebagai 

pembiayaan/kredit 

pembiayaan bermasalah 

PERTUMBUHAN 

EKONOMI 

(Y) 

IPI Mengukur kinerja produksi 

industri yang diantaranya 

dipengaruhi oleh faktor 

makro ekonomi, seperti 

halnya pertumbuhan 

ekonomi. 

Rasio 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh financial crunch dari segi Non Performing 

Financing (NPF) terhadap pertumbuhan ekonomi dari aspek indeks 

produksi industri (IPI) di sumatera utara? 

2. Apakah terdapat pengaruh financial crunch dari segi  dana pihak ketiga 

(DPK) terhadap pertumbuhan ekonomi dari aspek indeks produksi industri 

(IPI) di sumatera utara? 

3. Apakah terdapat  pengaruh financial crunch dari segi financing to deposit 

ratio (FDR) terhadap pertumbuhan ekonomi dari aspek indeks produksi 

industri (IPI) di sumatera utara? 

 

 

 



10 
 

 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh financial crunch dari segi Non Ferforming Financing 

(NPF) terhadap petumbuhan ekonomi dari aspek indeks produksi industri 

(IPI) di sumatera utara. 

2. Mengetahui pengaruh financial crunch dari segi Dana Pihak Ketiga (DPK) 

terhadap petumbuhan ekonomi dari aspek indeks produksi industri (IPI) di 

sumatera utara. 

3. Mengetahui pengaruh financial crunch dari segi  Financing To Deposit 

Ratio (FDR) terhadap petumbuhan ekonomi dari aspek indeks produksi 

industri (IPI) di sumatera utara.  

G. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti, Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

khususnya mengenai pengaruh financial crunh pada bank syariah di 

Sumatera Utara. 

2. Bagi Perbankan, Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk 

mengambil kebijakan dalam mengawasi financial crunh pada bank syariah 

di Sumatera Utara.  

3. Bagi Dunia Akademik, Penelitian diharapkan agar dapat menjadikan 

bahan referensi bacaan khususnya bagi Mahasiswa UIN SYAHADA 
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Padangsidimpuan dan juga dapat membantu mahasiswa dalam 

meningkatkan pengetahuan dalam membaca.  

4. Bagi Penelitian Selanjutnya, Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

yang dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan  dalam 

menentukan pengambilan keputusan untuk mengatasi permasalahan 

pengaruh financial crunh pada bank syariah di Sumatera Utara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Bank Syariah 

Bank Syariah adalah bank yang beirope irasi de ingan tidak meingandalkan 

pada buinga. Deingan kata lain, Bank Syariah adalah leimbaga keiuiangan yang 

uisaha pokoknya meimbeirikan peimbiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalui 

lintas peimbayaran seirta peire idaran uiang yang peingope irasiannya diseisuiaikan 

de ingan prinsip syariat Islam.11 

Syafii Antonio dan Peirwataatmadja meimbe idakan antara Bank Islam 

dan Bank yang beiropeirasi de ingan prinsip syariah Islam. Bank Syariah adalah 

bank yang beirope irasi seisuiai deingan prinsip-prinsip syariah Islam dan bank 

yang tata cara beirope irasinya meingacui ke ipada keite intuian-ke iteintuian Al- Quir’an 

dan Hadist. Se imeintara bank yang beirope irasi se isuiai prinsip syariah Islam 

adalah bank yang dalam beirope irasinya itui meingikuiti keiteintuian-keite intuian 

syariah Islam. 12Khuisuisnya yang me inyangku it tata cara beirmuiamalat se icara 

Islam. 

 Me inuiruit keiteintuian yang teircantuim di Dalam peiratuiran Bank Indoneisia, 

Bank Syariah adalah Bank uimuim seibagaimana yang dimaksuid Dalam  

 
11 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: Unit Penerbitan dan Percetakan 

(UUP) AMP YKPN, 2002 
12 Ferri Alfadri dkk, Akad Akad Bank Syariah (Lhokseumawe: Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam – IAIN LHOKSEUMAWE 2022) 
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Uindang-Uindang Nomor 7 tahu in 1992 te intang peirbankan dan teilah 

diuibah deingan uindang-uindang Nomor 10 Tahuin 1998 yang meilakuikan 

ke igiatan uisaha beirdasarkan prinsip syariat Islam, teirmasuik uinit uisaha 

syariah dan kantor cabang bank asing yang meilakuikan ke igiatan uisaha 

be irdasarkan prinsip syariat Islam.13 

Me inuiruit Muihammad, suimbeir Pe indapatan bank syariah dapat 

dipeirole ih Dari bagi hasil atas kontrak muidharabah dan Muisyarakah, 

ke iuintuingan atas kontrak juial-beili (al ba’i), hasil seiwa atas kontrak ijarah 

dan Biaya administrasi atas jasa-jasa yang lain. Seidangkan dalam kaitannya 

de ingan Peimbiayaan pada peirbankan syariah ataui Istilah teiknisnya diseibuit 

se ibagai aktiva Produiktif. Aktiva produiktif adalah Peinanaman dana bank 

syariah baik dalam Ruipiah mauipuin valuita asing dalam beintuik Pe imbiayaan, 

piuitang, qardh, suirat beirharga Islam, pe ineimpatan, peinyeirtaan modal, 

Pe inye irtaan modal seime intara, komitmein dan kotijeinsi pada reike ining 

administrativei se irta Seirtifikat wadi’ah. 14 

Dalam peilaksanaan peimbiayaan, bank Syariah haruis meimeinuihi duia 

aspe ik beirikuit:15 

1) Aspe ik Syariah, beirarti dalam seitiap reialisasi pe imbiayaan keipada para 

nasabah, bank syariah haruis te itap beirpe idoman pada syariat Islam 

 
13 Muammar Arafat, Aspek Hukum Perbankan Syariah dari Teori ke Praktik, 

(Sleman:Deepublish, 2018). Hlm 14. 
14 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: Unit Penerbitan dan 

Percetakan (UUP) AMP YKPN, 2005).Hlm.33 
15 Veithzal Rivai dan Arvian Arifin, Islamic Banking (Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi). 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010).Hlm. 76 
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(antara lain tidak meinganduing uinsuir maisir, gharar dan riba seirta 

bidang uisahanya haruis halal). 

2) Aspe ik E ikonomi, beirarti disamping meimpe irtimbangkan hal-hal syariah, 

bank syariah teitap meimpeirtimbangkan peiroleihan ke iuintuingan baik bagi 

bank syariah mauipuin bagi nasabah bank syariah. 

2. Financial Crunch 

 Cre idit cruinch yang teirjadi pada 1989-1992 pada bank di Kanada, Inggris, 

dan Jeirman dipeingaruihi oleih base il accord. Tingkat keibeibasan finansial yang 

leibih tinggi meinghambat bank uintuik meimpe irluias pasokan pinjaman dan 

bahkan meimpeirbeisar pe inuiruinan peimbiayaan. Pe iningkatan tajam dalam spreiad 

buinga dan peineirbitan eikuiitas meiruipakan karakteiristik dari creidit cruinch. 

Me inuiruit Holdein, Le ivinei, and Swarbrick pe inuiruinan tajam dalam pinjaman 

bank teiruitama seibagai reiaksi te irhadap pe inuiruinan sikluis pe irmintaan kreidit, 

ke imuingkinan dipeirbuiruik oleih tingginya tingkat huitang peiminjam.16 

Nilai kreidit ataui peimbiayaan meinuinjuikkan peinuiruinan yang signifikan 

yang beirbanding teirbalik deingan naiknya non peirforming 

loan/financing(NPL/F). Hal teirse ibuit teirjadi kareina keie ingganan bank dalam 

meinyaluirkan kreidit ataui peimbiayaan seibab keikuirangan modal. Bank dalam 

meimbe irikan kreidit ataui peimbiayaan, ceinde iruing meimpeirhatikan risk aveirse i.  

Pe inyaluiran kreidit/peimbiayaan yang dilakuikan oleih se iktor peirbankan 

dalam meimbantui uinit uisaha, yang me ime irluikan modal uisaha dalam rangka 

 
16 Hadini Arsy Hasan, Fenomena Credit Crunch pada Perbankan Syari'ah di Tengah 

Pandemi Covid-19, UNS (Sebelas Maret University), 2021 
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meinge imbangkan uisahanya. Akan teitapi, adanya krisis keiuiangan yang 

meimbe irikan dampak bagi seiktor peirbankan, meinye ibabkan bank leibih seile iktif 

dalam meinyaluirkan pe imbiayaannya. Keiadaan inilah biasa diseibuit deingan 

cre idit cruinch, ataui dalam peirbankan syariah dikeinal deingan istilah financial 

cruinch.17 

Pe inawaran yang teirlalui be irsifat keihati – hatian dari peirbankan syariah 

ke itika meimilih dari nasabahnya seihingga dampak dari trauima krisis dan 

se imakin meinuiruinnya peirmintaan nasabah dalam meiminjam uiang diseibabkan 

teirlalui meinaiknya dampak dari reisiko yang muingkin akan ditangguing. 

Me inguingkap bahwa peirmintaan yang cuiku ip beisar dan peine irapan rasio 

kapitalisasi yang leibih tinggi meiruipakan pe inyeibab uitama dari creidit cruinch 

pe irbankan . Se ilain itui bahwa makro e ikonomi dan keiuiangan makro meiruipakan 

faktor uitama meimpe ingaruihi cre idit cruinch . Tata keilola yang baik dan stabilitas 

politik meindorong bank uintuik meinyaluirkan kreidit dan meiluinakkan creidit 

cruinch. 

 Istilah financial cruinch diseibabkan kareina adanya peiruibahan dalam sisi 

pe inawaran dan peirmintaan peimbiayaan, dapat dikatakan bahwa feinomeina ini 

meimiliki huibuingan deingan tingkat peimbiayaan bank, kareina saat teirjadinya 

krisis ke iuiangan bank leibih seile iktif dalam meinyaluirkan peimbiayaannnya. 

Pe irmasalahan pada peiruibahan peinawaran dan peirmintaan di seiktor keiuiangan, 

khuisuisnya pe irbankan, teirjadi kareina adanya dinamika risiko dalam se iktor riil. 

 
17 Ria Kurniawati, Analisis credit crunch bank umum konvensional dan bank umum syariah 

di indonesia, Jurnal Ekonomi Bisnis 27 (1), 529-534, 2021 
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Pe iningkatan risiko peimbiayaan pada syariah meinceirminkan peiruibahan pada 

tingkat peinawaran bank dalam meinyaluirkan pe imbiayaannya. Se idangkan pada 

sisi peirmintaan, peinuiruinan peirmintaan pe imbiayaan oleih uinit uisaha akibat 

krisis keiuiangan yang diakibatkan kareina kondisi likuiiditas uisaha dalam 

ke iadaan leisu i. Uintuik itui, teirjadi peinuiruinan pe inyaluiran kreidit uisaha UiMKM 

yang meingalami peinuiruinan akibat krisis ke iuiangan. Tingkat inveistasi 

meingalami peinuiruinan, akibat uinit uisaha leibih meimilih peindanaan yang 

be irsuimbeir dari inteirnal uintuik ke ibuituihan pe imbiayaannya. 

Maka dari itui, peimbahasan teintang feinomeina financial cruinch ini eirat 

kaitannya deingan tingkat peirtuimbuihan peinyaluiran pe imbiayaan. Peirtuimbuihan 

pe imbiayaan dipeingaruihi oleih peinawaran pe imbiayaan peirbankan, peinawaran 

dipeingaruihi oleih suimbe ir peindapatan bank dari Dana Pihak Keitiga (DPK), 

pe irse ipsi bank dari uisaha deibituir, dan kondisi dari bank itui se indiri, seipe irti 

pe irmodalan, juimlah peimbiayaan beirmasalah ataui NPF (Non Pe irforming 

Financing) dan NPL (Non Peirforming Loan) pada bank Konveinsional, FDR 

(Financing To De iposit Ratio) dan LDR (Loan De iposit Ratio) pada bank 

konve insional.18 

Financial Cruinch akan muincuil jika keibijakan peimbiayaan dipeirbankan 

syariah se ileiktif. Beibe irapa indikator yang diguinakan uintuik me ingideintifikasi 

teirjadinya financisl cruinch di peirbankan syariah, Oleih kareina itui, se isuiai te iori 

 
18 Ferri Alfadri dkk, Comparative Analysis Of Islamic Bank Performance Based On Rgec 

And Islamicity Performance Index, Jurnal Riset Ekonomi Islam, 2023. 
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teirse ibuit faktor yang dapat meimpeingaruihi pe irtuimbuihan peimbiayaan oleih bank 

syariah yaitui NPF, DPK, dan FDR: 

1) Non Performing Financing (NPF)  

Pe imbiayaan adalah transaksi peinye idiaan dana ataui barang seirta 

fasilitas lainnya uintuik me imeinuihi ke ibuituihan pihak-pihak yang meingalami 

ke ikuirangan dana dan meinjalankan uisahanya yang sisteim dan aplikasinya 

tidak beirteintangan deingan syariat Islam dan standar akuintansi pe irbankan 

syariah se irta tidak teirmasuik pe inye idiaan dana yang dilarang Me inuiruit 

ke iteintuian bank Indoneisia.19 

Pe inyaluiran peimbiayaannya tidak teirle ipas dari adanya reisiko, ole ih 

kareina itui bank haruis meinjalankan peinyaluiran peimbiayaannya deingan leibih 

se ileiktif. Non-Peirforming Financing (NPF) rasio meinje ilaskan tingkat risiko 

pe imbiayaan dalam peirbankan syariah, de ingan meinggambarkan be isarnya 

pe imbiayaan beirmasalah ataui tingkat peimbiayaan maceit pada bank. Proseis 

analisis deingan meingguinakan rasio ini meimilki tuijuian uintuik meinguikuir 

tingkat peirmasalahan peimbiayaan yang dihadapi oleih bank, dan dimana 

NPF ini dike itahuii de ingan cara meinghituing pe imbiayaan non lancar teirhadap 

total peimbiayaan. 

Se imakin tinggi rasio NPF maka kuialitas pe imbiayaan bank seimakin 

buiruik, pe imbiayaan keipada UiMKM akan meinuiruin se ihingga pe irtuimbuihan 

 
19 Muhammad Wandisyah R. Hutagalung, Analisis Pembiayaan Bank Syariah, (Medan: 

Merdeka Kreasi Group, 2022). Hlm.23  
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e ikonomi akan ikuit meinuiruin. Kareina beigitu i pe intingnya tingkat angka NPF 

dalam meilakuikan peinguikuiran teirhadap keise ihatan bank, maka seiluiruih bank 

akan beiru isaha meineikan angka NPF, dan bisa jadi jika angka teirse ibuit 

se imakin tinggi, maka bank dapat meilakuikan eikspansi pe imbiayaan. Oleih 

kareina itui, Angka naik tuiruinya NPF ini, dapat meimpeingaruihi tingkat 

pe indapatan bank, yang keimuidian dapat beirdampak pada peiruibahan kondisi 

e ikonomi dari sisi eikste irnalnya. 

2) Dana Pihak Ketiga (DPK)  

Dana pihak keitiga seicara uimuim dikeinal de ingan dana masyarakat, 

yang dihimpuin oleih le imbaga keiuiangan atau ipuin bank dari masyarakat seicara 

individui ataui badan uisaha. Dana Pihak Keitiga (DPK) meiruipakan simpanan 

pihak keitiga yang beiruipa giro, tabuingan, dan simpanan beirjangka. DPK 

dapat meimpe ingaruihi anggaran bank, jika DPK me iningkat maka anggaran 

bank akan meiningkat juiga.20 

Pe irtuimbuihan dana pihak keitiga (DPK) me injadi sangat peinting, 

uintuik meimbeirikan peimbiayaan yang seimakin beisar ke ipada calon nasabah 

atauipuin badan uisaha se ipe irti UiMKM dan juiga uintuik peirke imbangan 

e ikonomi rakyat khuisuisnya dalam seiktor riil. Deingan ini, bank syariah akan 

mampui meinjadi peinyuimbang dari leimbaga keiuiangan uintuik pe irtuimbuihan 

e ikonomi yang diuikuir de ingan pe irtuimbu ihan se iktor riil. Peirtuimbuihan 

e ikonomi teirjadi keitika peirke imbangan dalam keigiatan eikonomi yang 

 
20 Supiah Ningsih, Dampak Dana Pihak Ketiga Bank Konvensional Dan Bank Syariah Serta 

Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia, ( Bandung: Penerbit Widina 2021). hlm. 48. 



19 
 

 

 

meinye ibabkan barang atauipuin jasa yang diproduiksi se imakin meiningkat, dan 

ke imakmuiran masyarakat meiningkat dalam jangka panjang. Tingkat 

pe irtuimbuihan eikonomi yang seimakin majui, akan meimpe ingaruihi peindapatan 

masyarakat yang meiningkat. Akibatnya, seimakin meiningkatnya masyarakat 

yang meinabuing. Hal inilah yang akan me injadikan juimlah peinghimpuinan 

dana dari masyarakat meiningkat, yang dike inal deingan Dana Pihak Keitiga 

yang beiruipa giro, tabuingan mauipuin deiposito. 

3) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deiposit Ratio (FDR) adalah salah satui ratio uintuik 

meinguikuir likuiiditas yang meiruipakan hasil konve irsi dari variabeil Loan To 

De iposit Ratio (LDR) yang ada pada bank konveinsional. Seirta meiruipakan 

rasio yang meinggambarkan peirbandingan antara peimbiayaan teirhadap 

Dana Pihak Keitiga. Nilai FDR ini meinuinjuikkan beisaran dana dari dana 

pihak keitiga yang dapat disaluirkan kei dalam peimbiayaan. Bank indoneisia 

yang meiru ipakan bank seintral di Indoneisia, meine itapkan beisarnya Financing 

to Deiposit Ratio seibe isar 100%. Hal ini dapat diartikan bahwa bank 

dipeirbole ihkan meimbeirikan kre idit atauipuin pe imbiayaan dari juimlah dana 

dari pihak keitiga (DPK) asalkan tidak meile ibihi 110%.  

Tingkat kreidit ataui pe inyaluiran yang se imakin beisar dibandingkan 

de ingan juimlah simpanan masyarakat akan meinye ibabkan tingginya tingkat 

risiko yang ditangguing ole ih bank. Dan be igitui juiga apabila 

kre idit/peimbiayaan yang disaluirkan meingalami keigagalan atauipuin 
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ke imaceitan maka bank akan meingalami ke isuilitan dalam meinge imbalikan 

dana yang disimpan oleih masyarakat. 

Tingkat likuiiditas suiatui bank dapat dilihat dari tinggi reindahnya 

rasio Financing To Deiposit Ratio (FDR). 21Se ihingga keitika FDR yang 

tinggi meinuinjuikkan bahwa bank meimbeirikan seiluiruih dananya, hal inilah 

yang meinjadikan bank ku irang likuiid. Be igituipuin se ibaliknya, keitika FDR 

yang reindah meinggambarkan bank yang likuiid. 

3. Pertumbuhan ekonomi  

1) Konsep Pertumbuhan Ekonomi 

Pe iirtuiimbuiihan eiikonomi dapat dideiifinisikan se iibagai peiirke iimbangan 

ke iigiatan dalam peiireiikonomian yang meiinye iibabkan barang dan jasa yang 

di produiiksikan dalam masyarakat dapat beiirtambah. Peiirtuiimbuiihan 

e iikonomi adalah proseiis ke iinaikan ouiitpuiit pe iirkapita dalam jangka panjang, 

yang teiirpuiisat pada tiga aspeiik, yaituii prose iis, ouiitpuiit peiir kapita dan jangka 

panjang, uiintuiik meiinuiijuii pada aspeiik dinamis dari suiiatuii pe iire iikonomian.22 

Me iinuiiruiit Kuiizneiit dalam Todaro, peiirtuiimbuiihan eiikonomi adalah 

ke iinaikan kapasitas dalam jangka panjang dari neiige iira beiirsangkuiitan uiintuiik 

meiinye iidiakan beiirbagai barang eiikonomi ke iipada peiinduiiduiiknya. Keiinaikan 

kapasitas diteiintuiikan oleiih ke iimajuiian atauii pe iinye iisuiiaiain teiiknologi, 

instituiisional dan ideiiologis teiirhadap tuiintu iitan keiiadaan yang ada.23 

 
21 Navy Kukuh Bimantoro, Analisis pengaruh capital adequacy ratio (car), return on asset 

(roa), non performing financing (npf), dan financing to deposit ratio (fdr) terhadap pertumbuhan 

laba pada bank, Journal Science of Economic and Shariah, Vol. 8. No 2. 2018. 
22 Eko Sudarmanto, dkk. Ekonomi Pembangunan Islam. (Yayasan Kita Menulis, 2021), 

hlm. 15-14. 
23 Suwandi, Desentralisasi Fiskal, (Yogyakarta: Deepublish), hlm. 67. 
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Me iinuiiruiit World Bank, peiirtuiimbu iihan eiikonomi diartikan seiibagai 

ke iinaikan ouiitpuiit total (PDB) dalam jangka panjang tanpa meiimandang 

ke iinaikan ituii le iibih keiicil atauii le iibih be iisar dan lajuii pe iirtuiimbuiihan pe iinduiiduiik 

atauii diikuiiti oleiih peiiruiibahan struiiktuiir peiire iikonomian atauii tidak. Seiicara 

aritmeiitika suiimbeiir pe iirtuiimbuiihan dapat dibe iidakan meiinjadi peiirtuiimbuiihan 

yang diseiibabkan oleiih barang modal, teiinaga keiirja dan peiiruiibahan 

produiiktivitas dari faktor produiiksi teiirse iibu iit.24 

Me iinuiiruiit Shone ii R, peiirtuiimbuiihan eiikonomi adalah keiinaikan rata-

rata dari ouiitpuiit yang dihasilkan tiap orang dalam produiiksi barang dan jasa 

yang meiiruiipakan tingkat peiirtuiimbuiihan peiir kapita seiicara rill bagi seiitiap 

orang. Deiingan keiinaikan ini maka diharapkan akan meiiningkatkan kapital, 

produiiksi dari tiap peiike iirja atauii akan me iiningkatkan cadangan deiivisa. 

Se iilain ituii pe iirtuiimbuiihan e iikonomi dapat diartikan seiibagai keiinaikan GDP 

rill pada tahuiin teiirteiintuii yang meiinuiinjuiikkan pe iindapatan peiirkapita.25 

Pe irtuimbuihan e ikonomi meiruipakan se ibuiah prose is se icara teiruis 

meine iruis de ingan peiningkatan kapasitas produiktif yang beirkeisinambuingan 

dalam peiriodei yang panjang dan akan meingasilkan ouitpuit yang beisar bagi 

pe ireikonomian dan peindapatan. Peirtuimbuihan e ikonomi dapat teirjadi 

 
24 Wahyu Hidayat, Perencanaan Pembangunan Daerah, (Malang: Penerbit Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2017), hlm. 3.  
25 Syamsu Rijal, Kontribusi 20 Tahun Perdagangan Internasional Indonesia Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi, (Jawa Barat: CV. Widina Media Utama, 2022), hlm. 37. 
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apabila peindapatan masyarakat teirtambah se isuiai de ingan aktivitas 

pe ireikonomian dalam satui pe iriodei te irteintui.26 

Pe irtuimbuihan e ikonomi meiruipakan salah satui tuijuian pe inting dari 

ke ibijakan eikonomi makro. Peire ikonomian yang tuimbuih akan mampui 

meimbe irikan keise ijahteiraan eikonomi yang leibih baik bagi peinduiduik 

ne igeira yang beirsangkuitan.27 Meinuiruit Schuimpeite ir, peirtuimbuihan eikonomi 

adalah peirtambahan ouitpuit (peindapatan nasional) yang diseibabkan oleih 

pe irtambahan alami dari tingkat peirtambahan peinduidu ik dan tingkat 

tabuingan. Se idangkan meinuiruit be ibeirapa pakar eikonomi pe imbanguinan, 

pe irtuimbuihan eikonomi adalah istilah bagi Ne igara yang seidang 

be irkeimbang dan diguinakannya istilah peimbanguinan e ikonomi.  

Pe irtuimbuihan eikonomi meiruipakan uipanya peiningkatan kapasitas 

produiksi uintuik meincapai peinambahan ouitpuit yang diuikuir me ingguinakan 

Produik Inde iks Produiksi Induistri (IPI)  dalam satui wilayah. Suiatui 

pe ireikonomian dikatakan meingalami pe irtuimbuihan apabila tingkat 

ke igiatan eikonomi yang dicapai se ikarang le ibih tinggi dari pada yang 

dicapai pada masa seibeiluimnya. Peirtuimbuihan eikonomi teircapai apabila 

juimlah fisik barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan dalam 

pe ireikonomian teirseibuit be irtambah beisar dari tahuin-tahuin se ibeiluimnya. 

 
26 Alwi Adha Pohan, “ Pengaruh Desentralisasi Fiskal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupate/Kota di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2011-2019,” Seminar Nasional Official Statistics 

2021. hlm. 793. 
27 Iskandar Putong, Economics Pengantar Mikro dan Makro (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2013) hlm. 411-412. 
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Pe irtuimbuihan e ikonomi dapat dilihat dari ke iadaan eikonomi suiatui 

ne igara yang seicara fisik meingalami peirke imbangan, seipe irti beirtambahnya 

infrastruiktuir, juimlah produiksi barang dan pe inambahan se irta 

pe irkeimbangan pada keigiatan-keigiatan eikonomi. Peirtuimbuihan eikonomi 

meiruipakan proseis te irjadinya peiningkatan kapasitas produiksi suiatui 

pe ireikonomian yang diwuijuidkan dalam be intuik pe iningkatan peindapatan 

nasional.28  

2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi peirtuimbuihan eikonomi tidak 

teirle ipas dari peirmasalahan keise injangan dalam peingeilolaan 

pe ireikonomian, dimana para peimilik modal beisar se ilalui me indapatkan 

ke ise impatan yang leibih luias dibandingkan deingan para peinguisaha keicil 

dan meine ingah yang seirba ke ikuirangan modal. Keimuidian akseis uintuik 

meindapatkan bantuian modal kei peirbankan juiga leibih meimihak keipada 

para peinguisaha beisar dibandingkan deingan pe inguisaha eikonomi leimah.29  

Pe irtuimbuihan eikonomi juiga meimbeirikan dampak yang beisar 

teirhadap peirtuimbuihan eikonomi. Keitidakpastian peire ikonomian yang 

se imakin meiningkat, se imakin meinye ibabkan keimuingkinan peirtuimbuihan 

e ikonomi yang kuirang baik teirhadap suiatui ne igara. Adapuin faktor-faktor 

yang meimpeingaruihi peirtuimbuihan e ikonomi seicara uimuim adalah:  

 
28 Adellia Pratiwi, dkk. “Analisis Derajat Desentralisasi Fiskal dan Pengaruhnya Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur” dalam Jurnal Humaniora, Vol. 5, No. 2, Oktober 

2021. hlm. 47-48. 
29 Ismail Hasang dan Muhammad Nur, Perekonomian Indonesia (Malang: Ahlimedia 

Press, 2020) hlm. 70-71. 
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1. Faktor produiksi, yaitui haruis mampui meimanfaatkan teinaga keirja 

yang ada dan peingguinaan bahan bakui induistri dalam neige iri 

se imaksimal muingkin. 

2. Faktor inveistasi, yaitui de ingan meimbuiat kajian inveistasi yang 

tidak ruimit dan beirpihak pada pasar. 

3. Faktor peirdagangan luiar neigeiri dan neiraca peimbayaran, haruis 

suirpluis se ihingga mampui meiningkatkan cadang de ivisa dan 

meinstabilkan nilai ruipiah. 

4. Faktor keibijakan moneite ir dan inflasi, yaitui ke ibijakan teirhadap 

nilai tuikar ruipiah dan tingkat suikui buinga juiga haruis antisipasif 

dan dapat diteirima pasar. 

5.    Faktor keiuiangan neigara, yaitui be iruipa ke ibijakan fiskal yang 

konstruiktif dan mampui uintuik meimbiayai pe ingeiluiaran 

pe imeirintah. 

Me iinuiiruiit pe iirtuiimbuiihan e iikonomi klasik, ada 4 faktor yang 

meiimpe iingaruiihi peiirtuiimbuiihan eiikonomi, yaitu ii: juiimlah peiinduiiduiik, juiimlah stok 

barang-barang modal, luiias tanah dan keiikayaan alam, seiirta tingkat teiiknologi 

yang diguiinakan. Dalam teiiori peiirtuiimbuiihan eiikonomi klasik, dimisalkan luiias 

tanah dan keiikayaann alam adalah teiitap ju iimlahnya dan tingkat teiiknologi 

tidak meiingalami peiiruiibahan. 

Be iirdasarkan keiipada teiiori peiirtuiimbuiihan eiikonomi klasik diatas, 

dikeiimuiikakan suiiatuii te iiori yang meiinjeiilaskan pe iirkaitan di antara peiindapatan 

pe iir kapita dan juiimlah peiinduiiduiik. Te iirori teiirse iibuiit dinamakan teiiori pe iinduiiduiik 
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optimuiim. Teiiori peiirtuiimbuiihan eiikonomi klasik dapat dilihat bahwa apabila 

teiirdapat keiikuiirangan peiinduiiduiik, produiiksi marjinal adalah leiibih tinggi 

daripada peiindapatan peiir kapita. Akan te iitapi apabila peiinduiiduiik se iimakin 

banyak, huiikuiim hasil tambahan yang se iimakin beiirkuiirang akan 

meiimpe iingaruiihi fuiingsi produiiksi, yaituii produiiksi marjinal akan muiilai 

meiingalami peiinuiiruiinan. Oleiih kareiinanya peiindapatan nasional dan 

pe iindapatan peiir kapita meiinjadi seiimakin lambat peiirtuiimbuiihannya.30  

Prose iis pe iirtuiimbuiihan eiikonomi meiinuiiruiit peiirtuiimbuiihan e iikonomi klasik 

dibeiidakan meiinjadi duiia aspeiik yaituii pe iirtuiimbuiihan ouiitpuiit total dan 

pe iirtuiimbuiihan peiinduiiduiik. Pe iirhituiingan ouiitpu iit total dapat diguiinakan pada tiga 

variabeiil yaituii suiimbe iir daya alam, suiimbeiir daya manuiisia dan pe iirse iidiaan 

capital atauii modal. Seiidangkan jika pada faktor keiiduiia yaituii pe iirtuiimbuiihan 

pe iinduiiduiik, dilakuiikan dalam meiine iintuiikan lu iias pasar dan lajuii peiirtuiimbuiihan 

e iikonomi.31 

Pe irbankan seibagai motor peingge irak eikonomi meimpuinyai beibeirapa 

pe iranan, yakni meinuimbuihkan seiktor uisaha keirakyatan, meiningkatkan 

ke imampuian eikonomi peinguisaha & UiMKM, dan se ibagai suimbeir 

pe indanaan. Seibagai motor peinggeirak peire ikonomian bank syariah financial 

cruinch kareina pada saat krisis keiuiangan te irjadi, bank leibih se ile iktif dalam 

meinyaluirkan peimbiayaannya, disinilah te irjadi peiruibahan peinawaran dan 

 
Syamsul Rivai, Peminat Ekonomi (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),           

hlm. 38. 
31 Eko Sudarmanto, dkk. Ekonomi Pembangunan Islam., Op.cit., hlm. 15-16.  
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pe irmintaan peimbiayaan. Maka financial cruicnh be irpeingaruih te irhadap 

pe irtuimbuihan eikonomi. 

3) Pertumbuhan Ekonomi Dalam Islam 

Pe irtuimbuihan e ikonomi meinuiruit eikonomi islam buikan se ike idar 

teirkait deingan peiningkatan teirhadap barang dan jasa, namuin juiga 

be irkaitan deingan aspeik moralitas dan kuialitas akhlak seirta keise iimbnagan 

antara tuijuian duiniawi dan uikhrawi. Uiku iran keibe irrhasilan peirtuimbuihan 

e ikonomi tidak seimata-mata dilihat dari sisi peincapaian mateiri samata ataui 

hasil dari kuiantitas, namuin juiga ditinjaui dari sisi peirbaikan keihiduipan 

agama, sosia dan kamasyarakatan.32  

Pe irtuimbuihan e ikonomi teilah digambarkan dalam Q.S.Nuih ayat 10-12:33  

عَلَيۡكُمْۡيُّرۡسِلِْالسَّمَاء١٠َْْٓفَقلُۡتُْاسۡتغَۡفِرُوۡاْرَبَّكُمْؕۡۡانَِّهْٗكَانَْغَفَّارًاْ ْ

دۡرَارًاْ  يَجۡعَلْۡلَّـكُم١١ْْْۡم ِ كُمْۡجَنّٰتٍْوَّ بَنِيۡنَْوَيجَۡعَلْۡلّـَ يمُۡدِدۡكُمْۡبِامَۡوَالٍْوَّ وَّ

 ١٢ْانَۡهٰرًاْْؕۡ

Artinya : 10. Maka akui katakan keipada meire ika: 'Mohonlah ampuin 

ke ipada Tuihanmui, se isuingguihnya Dia adalah Maha Peingampuin-,11. 

niscaya Dia akan meingirimkan huijan keipadamui de ingan leibat, 12. dan 

meimbanyakkan harta dan anak-anakmui, dan Meingadakan uintuikmui 

ke ibuin-keibuin dan Me ingadakan (puila di dalamnya) uintuikmui suingai-

suingai. 

 

 

Dijeilaskan puila dalam Q.S. Al-A’raf ayat 96:34 

 

 
32 Almizan, “Pengembangan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam.” Jurnal Kajian 

Ekonomi Islam, Vol. 1 No. 2 Juni-Desember 2016. hlm. 207. 
33 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (PT Riels 

Grafika, 2009) hlm. 456. 
34 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (PT Riels 

Grafika, 2009) hlm. 163. 
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السَّمَاءِْٓ نَْ م ِ برََكٰتٍْ عَلَيۡهِمْۡ لَـفتَحَۡنَاْ وَاتَّقَوۡاْ اٰمَنوُۡاْ ىْ الۡقرُٰٓ اهَۡلَْ ْ انََّ وَلَوْۡ

 وَالۡۡرَۡضِْوَلٰـكِنْۡكَذَّبوُۡاْفَاخََذۡنٰهُمْۡبِمَاْكَانوُۡاْيَكۡسِبوُۡنَْ
 

Artinya: Jikalaui Se ikiranya peinduidu ik ne igeiri-ne igeiri beiriman dan 

be irtakwa, pastilah Kami akan meilimpahkan ke ipada meire ika beirkah dari 

langit dan buimi, teitapi meireika meinduistakan (ayat-ayat Kami) itui, Maka 

Kami siksa meireika diseibabkan peirbuiatannya. 

 

Dari uiraian diatas dapat dipahami, keise ijahteiraan dan keibahagiaan 

hiduip akan kita raih se ilama kita rajin uintuik me ilakuikan istigfar ataui me iminta 

ampuin. Allah meinjanjikan rizki yang beirlimpah keipada suiatui kauim, jika 

kauim teirse ibuit maui uintuik beibas dari ke imiskinan dan seinantiasa beirjalan 

pada nilai-nilai keitakwaan dan keiimanan. Akan te itapi, apabila keimiskinan 

teilah meirajaleila dan masyarakat tidak taat keipada tuihannya, maka tidak 

akan dipeiroleih keite inangan dan keistabilan hiduip. 

Dalam Eikonomi Islam, bahan banguinan itui adalah ajaran Islam yang 

be irsuimbeir dari al Quir’an dan Suinah seirta tradisi peimikiran yang teilah 

dikeimbangkan oleih para uilama, filsuif dan tindakan-tindakan para peimimpin 

Islam, se ipeirti para sahabat dan peimimpin-peimimpin beirikuitnya yang 

dicatat dalam seijarah peirke imbangan peire ikonomian.35 

Pe iirtuiimbuiihan eiikonomi meiimpuiinyai peiiran yang sangat peiinting, 

se iibagai salah satuii cabang ilmuii e iikonomi seiibagai peiidoman dalam 

pe iilaksanaan keiibijkan. Eiikonomi Islam me iiruiipakan salah satuii pe iinde iikatan 

alteiirnatif dalam eiikonomi peiimbanguiinan, kareiina fokuiis dan filosifi 

pe iirtuiimbuiihan e iikonomi Islam meiimiliki peiirbe iidaan dalam hal paradigma yang 

 
Darwis Harahap, Ferri Alfadri, Ekonomi Mikro Islam, (Medan: Merdeka Kreasi 2021), 

Hlm 1. 
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meiilandasinya jika dibandingkan deiingan e iikonomi peiimbanguiinan se iicara 

uiimuiim.36 

Dilihat dari peiimbanguiinan keiise iijahteiiraan uiimat, zakat meiiruiipakan 

salah satuii intruiimeiin pe iimeiirataan peiindapatan. De iingan peiirtuiimbuiihan eiikonomi 

se iikaliguiis pe iime iirataan peiindapatan. Monzeiir Kahf, me iinyatakan bahwa zakat 

dalam sisteiim pe iiwarisan Islam ceiinde iiruiing ke iipada distribuiisi harta yang 

e iigaliteiir dan bahwa seiibagai manfaat dari zakat.37 

Pe irtuimbuihan e ikonomi dalam preispe iktif islam haruis meimasuikkan 

aspe ik aksiologis (nilai, moral) agar peirtuimbuihan eikonomi tidak hanya 

diorieintasikan keipada keise ijahteiraan mate iri saja meilainkan meimasuikkan 

juiga aspeik ruihaniyah. Islam meimang meingajarkan peirtuimbuihan dan 

pe irkeimbangan eikonomi dalam seibuiah ne igara, bahkan buikan hanya 

pe imbanguinan dan peirtuimbuihan dibidang mateiri saja, teitapi seigi sprituial 

dan moral puin meine impati keiduiduikan yang sangat peinting. 

B. Penelitian Terdahulu 

Uintuik meimpeirkuiat peineilitian ini, peineiliti meilampirkan peine iliti teirdahuilui 

yaitui se ibagai beirikuit:  

No Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 E imil Fatmala 2017 E ifisieinsi dan 

e ifeiktivitas 

pe irbankan seibe iluim 

dan seisuidah krisis 

ke iuiangan 

krisis ke iuiangan global 

adalah yang meimbeirikan 

dampak buiruik bagi 

pe irkeimbangan 

pe ireikonomian duinia 

khuisuisnya pe irbankan 

2 Muihammad sobar 

johari,juirnal ilmui-

Analisis financial 

cruinch pada 

Krisis ke iuiangan global 

yang teirjadi pada tahuin 

 
36 Ibid., hlm.1.  
37 Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Inasani, 2008),             

hlm. 14. 
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ilmui ke iislaman 

2018 

induistri peirbankan 

syariah 2008  

2008 yang teilah 

be irimbas pada duinia 

pe irbankan di indoneisia  

3 Riya 

kuirniawati,juirnal 

e ikonomi bisnis 

2021 

Analisis creidit 

cruinch bank uimuim 

konve insional dan 

bank uimuim syariah 

di indoneisia 

Hasil peineilitian 

didapatkan nilai NPL 

rata-rata bank uimuim 

konve insional seibe isar 

2,85% dan NPF rata-rata 

bank uimuim syariah 

se ibe isar 3,39%. 

4 Faisal 

muistofa,juirnal 

inovasi keiuiangan 

2018 
 

 

 

Dampak krisis 

ke iuiangan global 

pada leimbaga 

ke iuiangan mikro 

yang inovatif 

se icara financial di 

asia seilatan 

Ge ilombang krisis 

ke iuiangan global(2008-

2009) meinyeibabkan 

lonjakan aruis modal 

ne igara-neigara majui 

khuisuisnya,antara neigara 

majui dan ne igara 

be irkeimbang.krisis 

meilanda seimuia seiktor 

ke iuiangan deingan tingkat 

ke iparahan yang tidak 

teirduiga. 

 

Adapu in pe irsamaan dan peirbe idaan peine ilitian ini deingan peine ilitian 

teirdahuilui adalah seibagai beirikuit:  

1. E imil Fatmala deingan juiduil E ifisieinsi dan e ifeiktivitas peirbankan seibe iluim 

dan se isu idah krisis keiuiangan beirbe ida de ingan peine ilitian ini dimana 

pe ineilitian ini hanya beirfokuis pada bank syariah saja buikan seibeiluim dan 

se isuidah,  

2. Muihammad sobar johari, hampir sama deingan peine ilitian ini

 Analisis financial cruinch pada induistri pe irbankan syariah beidanya 

pada tahuin pe ine ilitian nya saja, Dan juiga pada variabeil yang diguinakan 

pada peine ilitian ini meingguinakan tiga vaiabe il x, yatiui X1 se ibagai NPF, X2 

se ibagai DPK, X3 se ibagai FDR. 
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3. Riya kuirniawati, beirbeida deingan pe ineilitian ini beiliaui me ineiliti Analisis 

creidit cruinch bank uimuim konveinsional dan bank uimuim syariah di 

indoneisia se idangkan peineilitian ini hanyalah beirfokuis pada bank syariah. 

4. Faisal muistofa, beirbeida deingan peine ilitian ini dimana beiliaui meine iliti 

teintang Dampak krisis keiuiangan global pada leimbaga keiuiangan mikro 

yang inovatif seicara financial di asia seilatan, seidangkan peine ilitian ini 

hanya meimbahas krisis keiuiangan di suimatra uitara.Dan juiga peirbe idaan 

lainnya yaitui pada tahuin peine ilitiannya yang mana peine ilitian ini dari tahuin 

2018-2022 se idangkan peineiliti teirdahuilui dari tahuin 2008-2009. 

C. Kerangka Pikir 

Ke irangka pikir meiruipakan seibuiah peirnyataan yang beirhuibuingan deingan 

adanya konseip dalam peimeicahan masalah yang dapat diruimuiskan. Keirangka pikir 

ju iga dapat dileitakkan dalam kasuis alami yang dapat diamati se icara langsuing ole ih 

pe ineiliti dan tidak dibatasi deingan adanya te iori ataui hipoteisis.38 

Be irdasarkan peinje ilasan latar beilakang, ruimuisan masalah, landasan teiori, 

dan peine ilitian teirdahuilui yang teilah dilakuikan uintuik meinge itahuii peingaruih financial 

cruinch di Bank Syariah Suimateira Uitara. Be irikuit ini meiruipakan suisuinan ke irangka 

pe imikiran dari peine ilitian ini:  

  

 
38 Iwan Hermawan, Metode Penelitian Pendidikan kuantitaif, kualitatif dan mixed Method 

(Kuningan: Hidayatul Quran,2019), hlm.126. 
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Gambar Kerangka Pikir 

  

 

 

 

 

 

 

Be irdasarkan keirangka pikir diatas meinuinjuikkan seicara parsial Financial 

Cuirnch (X)  yaitui (X1) Non feirforming financing (NPF), (X2) Dana Pihak Keitiga 

(DPK), (X3) Financing To De iposit Ratio (FDR) adalah variabeil be ibas yang 

meimpe ingaruihi Pe irtuimbuihan Eikonomi  (Y) Inde iks Produiksi Induistri (IPI) se ibagai 

varaibeil teirikat. 

D. Hipotesis 

Hipoteisis me iruipakan jawaban seimeintara teirhapat ruimuisan masalah 

pe ineilitian, dimana ruimuisan masalah peine ilitian teilah dinyatakan dalam kalimat 

pe irtanyaan. Pe ingguinaan hipoteisis dalam pe ineilitian kareina hipoteisis se ingguihnya 

barui se ikeidar jawaban seimeintara teirhadap hasil peine ilitian yag akan dilakuikan. 

De ingan hipoteisis pe ine ilitian meinjadi jeilas arah pe inguijiannya deingan kata lain 

hipoteisis me imbimbing peineiliti dalam meilaksanakapeine ilitian dilapangan baik 

se ibagai objeik pe inguijian mauipuin dalam peinguimpu ilan data.39 

Hipoteisis te irse ibuit akan ditolak jika salah, dan akan diteirima jika fakta-fakta 

meimbe inarkan, dimana hipoteisis nol ataui tidak beirpe ingaruih dilambangkan deingan 

H0 dan hipote isis alteirnatif ataui be irpe ingaruih dilambangkan deingan Ha. Ole ih kare ina 

 
39 Budi Gautama Siregar, Metode Penelitian EKonomi dan Bisnis, ( Medan: Merdeka 

Kreasi Group 2022). hlm. 90 

DPK 
Financial 

Crunch 

NPF 

FDR 

Pertumbuhan 

Ekonomi IPI 



32 
 

 

 

itui, beirdasarkan latar beilakang masalah, pe iruimuisan masalah dan tuijuian peine ilitian 

maka hipoteisis yang diajuikan seibagai beirikuit: 

H01 = Tidak teirdapat peingaruih Non Peirforming Financing (NPF) Teirhadap  

pe ituimbuihan eikonomi dari aspeik Inde iks Produiksi Induistri (IPI) di 

suimateira uitara. 

Ha1=    Teirdapat peingaruih Non Peirforming Financing (NPF) Te irhadap 

pe ituimbuihan eikonomi dari aspeik Inde iks Produiksi Induistri (IPI) di 

suimateira uitara. 

H02 = Tidak teirdapat peingaruih Dana Pihak Ke itiga (DPK) teirhadap 

pe ituimbuihan eikonomi dari aspeik Inde iks Produiksi Induistri (IPI) di 

suimateira uitara. 

Ha2=    Teirdapat peingaruih Dana Pihak Ke itiga (DPK) te irhadap pe ituimbuihan 

e ikonomi dari aspeik indeiks produiksi induistri (IPI) di suimateira uitara. 

H03 = Tidak teirdapat peingaruih Financing To Deiposit Ratio (FDR) teirhadap 

pe ituimbuihan eikonomi dari aspeik Inde iks Produiksi Induistri (IPI) di 

suimateira uitara. 

Ha3=    Teirdapat peingaruih Financing To De iposit Ratio (FDR) teirhadap 

pe ituimbuihan eikonomi dari aspeik Inde iks Produiksi Induistri (IPI) di 

suimateira uitara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilakuikan pada Bank Syariah di Suimateira Uitara deingan 

pe ingambilan data yang beirsuimbe ir dari ojk. Peine ilitian ini dilakuikan pada 06 

Nove imbeir 2022 sampai seileisai. 

B. Jenis Penelitian 

Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan meitodei pe inde ikatan peineilitian 

se icara kauintitatif, meitodei kuiantitatif adalah meitodei yang peinyajian datanya di 

dominasi dalam beintuik angka dana analisis data yang diguinakan beirsifat statistik 

de ingan tuijuian uintuik meinguiji hipoteisis. 

C.  Populasi Dan Sampel 

Popuilasi meinuinjuikkan keiadaan dan ju imlah objeik pe ine ilitian seicara 

ke ise iluiruihan yang meimiliki karakteiristik teirte intui. Se idangkan meinuiruit Suigiyono 

“popuilasi adalah wilayah geine iralisasi yang teirdiri atas objeik/suibje ik yang 

meimpuinyai kuialitas dan karakteiristiknya teirteintui yang diteirapkan oleih peine iliti 

u intuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilan”.  Popuilasi yang diambil dalam 

pe ineilitian ini adalah juimlah seiluiruih laporan financial cruinch di Bank Syariah 

Suimateira Uitara. 

Sampeil adalah bagian dari seijuimlah karakteiristik yang dimiliki oleih 

popuilasi yang diguinakan uintuik peine ilitian. Dalam peineilitian ini meingguinakan 

sampeil laporan laporan financial cruinch di Bank Syariah Suimateira Uitara . Meitodei 

yang diguinakan dalam peingambilan sampe il ini adalah non probability yaitui, teiknik 
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pe ingambilan sampeil yang tidak meimbe irikan peiluiang yang sama bagi se itiap uinsuir 

popuilasi uintuik dipilih meinjadi anggota sampeil.  

D. Sumber Data 

Dalam uisaha meincari keibe inaranya, peine iliti meingguinakan data kuiantitatif. 

Data kuiantitatif meiruipakan data-data yang peinyajiannya dalam beintuik angka 

se icara seipintas leibih muidah uintuik dikeitahuii mauipuin uintuik dibandingkan satui 

de ingan yang lainnya. Data kuiantitatif dalam peineilitian ini adalah meingalisis 

pe ingaruih laporan financial cruinch di Bank Syariah Suimateira Uitara. 

Adapuin data yang diguinakan adalah data seikuinde ir. Data se ikuindeir 

meiruipakan data yang diteirbitkan ataui diguinakan oleih organisasi yang buikan 

pe ingolahnya. Dalam peineilitian ini peineiliti meindapatkan data seikuindeir de ingan 

meinguitip liteirasi dari buikui-buikui yang be irhuibuingan deingan peineilitian data-data 

dari instansi peime irintah yang diteirbitkan oleih ojk (Otoritas Jasa Keiuiangan).  

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam uisaha meinguimpuilankan data dilokasi peineilitian, peinuilis 

meingguinakan beibe irapa meitode i, yaitui: 

a. Dokumentasi 

Dokuime intasi adalah meincari data meinge inai hal-hal ataui variabeil be iruipa 

catatan, transkip, dan buikui-buikui, suirat kabar, majalah dapat juiga be irbeintuik filei 

yang teirsimpan deise irve ir seirta data yang teirsimpan di weibsitei.40 Data ini beirsifat 

 
40 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Pendekatan Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 231. 
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tidak teirbatas ruiang dan waktui. Pe inuilis meingguinakan meitodei ini uintuik 

meindapatkan data-data reismi. 

b.  Studi Pustaka 

Stu idi puistaka dilakuikan deingan meimpe ilajari dan meingambil data 

dari liteiratuire i te irkait dein suimbeir-suimbe ir lain seipe irti buikui, catatan mauipuin 

laporan hasil peineilitian teirdahuilui yang dianggap dapat meimbe irikan 

informasi meinge inai peineilitian ini.41  

F. Teknik Analisis Data 

Pada pe ineilitian analisis data yang diguinakan adalah deingan me ingguinakan 

meitode i Veictor Auito Reigre issive i (VAR)/Ve ictor Eirror Corre iction Modeil (VEiCM). 

Mode il VAR me iruipakan modeil yang diguinakan u intuik analisis data timei se irie is. 

Suiatui modeil non struiktuiral ataui modeil yang tidak teioritis, kareina modeil VAR 

adalah modeil yang meinjeilaskan feinomeina eikonomi tanpa meingguinakan 

pe indeikatan teiori. Se imuia variabeil e ikonomi dianggap saling inteirpe indeinsi. Se icara 

u imuim, modeil VAR dapat dituiliskan se ibagai beiriku it : 

Yt : A0 + A1Yt-1 + A2Yt-2 … + ApYt-p + ℮t 

Asuimsi mode il VAR adalah variabeil beibas yang diguinakan haruis be irsifat 

stasioneir. Pada peine ilitian ini variabeil yang diamati seibanyak 4 variabeil yang 

ke imuingkinan meimiliki huibuingan kauisalitas. Adapuin variablei te irse ibuit diantaranya, 

(Induistrial Produiction Indeiks) IPI, (Non pe irforming Financing) NPF, (Dana Pihak 

 
41 Wiratna, Sujarweni, Metode Penelitin Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Pres, 2016), hlm.157. 
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Ke itiga) DPK, dan (Financing to De iposit Ratio) FDR. Adapuin modeil dasar pada 

pe irsamaan VAR uintuik pe ineilitian ini adalah se ibagai beirikuit: 

IPIyt = C1 + a1i ∑NPFyt-k + a1i ∑DPKyt-k + a1i ∑FDRyt-k + ℮t 

1. Uji Stasioner 

Pe inguijian stasioneiritas dilakuikan deingan meingguinakan Auigme inteid 

Dickeiy Fuilleir (ADF) te ist yaitui suiatui uiji uinit root deingan meinambahkan 

ke ilambanan variabeil difeire insi. Misalkan modeil pe irsamaan seibagai beirikuit:42 

Yt = ρYt-1 + 𝜀t 

De ingan ke iteirangan bahwa, Yt-1 adalah keilambanan Yt, 𝜀t adalah reisiduial 

yang beirsifat random dan meimeinuihi asuimsi OLS (Ordinary Le iast Squiare i) ataui 

Whitei Noise i. 

De ingan meinguirangkan peirsamaan keidu ia sisi te irse ibuit deingan Yt-1 maka 

akan meinjadi Δyt = ФYt-1 + 𝜀t, dimana Δyt meiru ipakan hasil peinguirangan dari Yt 

- Yt-1, se idangkan ФYt-1 me iruipakan hasil pe inguirangan dari ρYt-1 - Yt-1. Se ihingga 

akan dipeiroleih hipoteisis H0 : Ф = 0 dan H1 : Ф ≠ 0. Pada peinguijian teist ini, nilai 

statistic ADF yang dituinjuikkan oleih t-statistik koeifisie in Yt-1 (Ф) dibandingkan 

de ingan nilai distribuisi statistik τ (statistic Mackinnon). Jika nilai absoluitei t > τ. 

Maka hipoteisis nol ditolak deingan kata lain data beirsifat stasioneir. Jika dikeitahuii 

data tidak beirsifat stasioneir, maka dapat dilakuikan diffeire inceis non stasione ir 

proce iss. 

 
42 Nurul Badriyah, Metodologi Penelitian untuk Bidang Ekonomi dan Bisnis, ( Malang: 

Universitas Brawijaya Press 2022). hlm. 22 
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2. Uji Kelambanan Waktu 

Pe ine intuian panjang keilambanan optimal pada modeil VAR yaitui 

meingguinakan kriteiria Akaikei Information Crite irion (AIC), Schawarz 

Information Criteirion (SIC), Hannan-Qu iin Criteiria (HQ), Like ilihood 

Ration (LR), ataui Final Preidiction Eirror (FPE i).  

Ln AIC = 
2𝑘

𝑛
+ ln(

𝑆𝑆𝑅

𝑛
) 

Ln SIC = 
𝑘

𝑛
ln 𝑛 + ln(

𝑆𝑆𝑅

𝑛
) 

Ke iteirangan: SSR adalah ju imlah reisiduial kuiadrat, k adalah juimlah parameiteir 

e istimasi, dan n adalah juimlah obseirvasi. 

- Jika meingguinakan salah satui kriteiria teirse ibuit, keilambanan optimal 

teirjadi apabila nilai absoluit kriteiria paling ke icil. 

- Jika meingguinakan beibe irapa kriteiria teirse ibuit, ke ilambanan optimal 

apabila nilai adjuiste id R2 paling tinggi. 

3. Uji Kausalitas Granger 

Uiji Kauisalitas Grangeir meiruipakan alat uiji dalam meincari huibuingan 

se ibab akibat antar variabeil eindoge in dalam siste im VAR. pe ine ilitian ini leibih 

dominan meilakuikan peingu ijian deingan variabeil eikonomi, se ihingga diduiga 

adanya huibuingan se ibab akibat/ duia arah pada variabeil te irse ibuit. Pe ineilitian 

ini meingguinakan tingkat signifikansi 1% dan 5%, uintuik meilihat huibuingan 

kauisalitas.43 

 
43 Kurniawan, Analisis Data Menggunakan Stata Se 14 (Panduan Analisis, Langkah Lebih 

Cepat, Lebih Mudah Dan Paling Praktis), (Yogyakarta: Deepublish 2019). hlm. 89 
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4. Uji Kointegrasi 

Se iteilah suidah dikeitahuii uiji stasioneiritasnya maka dapat meinuijinya 

lagi deingan uiji kointeigrasi. Jika pada hasil uiji stasioneir diteimuikan bahwa 

data stasioneir pada difeire insi peirtama (first diffeire incei) maka peirlui dilakuikan 

pe inguijian uintuik meilihat teirjadinya kointe igrasi. Uiji ini diguinakan uintuik 

meinge itahuii ke ibeiradaan hu ibuingan antar variabeil keitika data tidak stasioneir 

pada tingkat leiveil. Ole ih kareina itui, uiji kointeigrasi dalam peine ilitian ini 

meingguinakan uiji johansein yang dapat meine intuikan kointeigrasi ada 

se ijuimlah variabeil dalam peine ilitian. Beirikuit peirsamaan uiji johansein :44 

∆Yt = A1 Yt-1 + … + Ap Yt-p + BXt + 𝜀t 

Se ilanjuitnya meingguinakan uiji Likeilihood Ratio (LR) yaitui suiatui 

pe inguijian uintuik me imbandingkan nilai LR teirhadap nilai kritis LR uintuik 

meinge itahuii data saling beirkointeigrasi ataui tidak. Jika nilai nilai hituing LR 

> nilai kritis LR maka dapat dikeitahuii bahwa data meimilki variabeil yang 

saling beirkointeigrasi. Apabila tidak teirkointeigrasi meinggu inakan meitodei 

VAR data leive il. Se idangkan jika saling teirkointeigrasi dapat meingguinakan 

meitode i VE iCM. 

5. Estimasi VAR 

Pe inguijian ini meingguinakan peiramalan uintuik meinganalisis data 

timei se irieis yang saling beirhuibuingan uintuik meinganalisis dampak yang 

dimiliki seitiap variabeil. Pada meitodei VAR inilah dapat meingamati suiatui 

 
44 Eviatiwi Kusumaningtyas, Konsep dan Praktik Ekonometrika Menggunakan Eview, ( 

Jawa Timur: Academia Publication, 2022). hlm. 125.  
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pe irgeirakan suiatui data yang diamati se ihingga dapat dilakuikan suiatui 

pe iramalan. Jika data teirse ibuit meimilki kointeigrasi antar variabeil tang 

diamati maka modeil yang diguinakan adalah Veictor E irror Corre iction Mode il 

(VE iCM). Pe inguijian VE iCM ini me iruipakan be intuik Veictor Auitore igre ission 

yang teireistriksi. Diguinakan uintuik meinge itahuii huibuingan jangka peindeik 

antar variabeil teirhada huibu ingan jangka panjang deingan meingguinakan lag 

re isiduial dan reigre isi yang suidah saling teirkointeigrasi.45 

6. Impulse Response Function (IRF) 

Impuilse i Reisponse i Fuinction (IRF) diguinakan uintuik meilacak reispon 

variabeil eindogein kareina adanya shock ataui peiruibahan pada reisiduial (𝜀). 

De ingan analisis impuilse i reisponse i, dapat dilacak shock uintuik be ibeirapa 

pe iriodei ke ide ipan. Dalam meitode i ini juiga meinuinjuikkan meinge inai arah 

huibuingan dan seibe irapa beisar peingaruih su iatui variabeil eindoge in teirhadap 

variabeil eindogein lainnya yang ada dalam suiatui peirsamaan VAR. Adapuin 

uintuik inteirpre itasi hasil analisis IRF ini dapat dilihat dalam tabeil ataui grafik 

hasil olah data.46 

 
45 Kurniawan, Analisis Data Menggunakan Stata Se 14 (Panduan Analisis, Langkah Lebih 

Cepat, Lebih Mudah Dan Paling Praktis), (Yogyakarta: Deepublish 2019). hlm. 184 
46 Erwin Bramana, Panduan Eviews Sederhana Untuk Ekonometrika Dasar Vol. 2, (Jakarta: 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2023). hlm. 57 
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7. Variance Decomposition 

Variancei de icomposition meinggambarkan re ilatif peintingnya seitiap 

variabeil dalam sisteim VAR kareina adanya guingguian (shock). Dapat 

diartikan juiga se ibagai suiatui meitodei yang diguinakan dalam meine intuikan 

se ibe irapa beisar kontribuisi prose intase i varian se itiap variabeil kare ina adanya 

pe iruibahan variabeil teirteintui dalam sisteim VAR dalam kuiruin waktui peiriodei 

teirte intui.47 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam peine ilitian ini, peine iliti meingguinakan sisteimatika peimbahasan yang 

se isuiai deingan meitodei peine ilitian. Adapuin sisteimatika peimbahasan dari peine ilitian 

ini adalah seibagai beirikuit: 

Pe indahuiluian meiruipakan bagian dari peindahuiluian yang beirisi latar beilakang 

masalah, ideintifikasi masalah, batasan masalah, deifeinisi ope irasinal variabeil, 

ruimuisan masalah, tuijuian pe ineilitian. Seicara uimuim, se iluiruih suib bahasan yang ada 

dalam peindahuiluian meimbahas teintang hal yang me ilatarbeilakangani suiatui masalah 

yang uintuik diteiliti.  

Landasan teiori me iruipakan ke irangka teiori, peine ilitian teirdahuilui, ke irangka 

pe imikiran dan hipoteisis. Ke irangka teiori adalah peimbahasan teiori yang diambil dari 

se igala yang dijadikan seibagai reife ire insi pe ineilitian. Peine ilitian teirdahuilui adalah 

pe ineilitian yang leibih dahuilui meilakuikan pe ineilitian seibeiluimnya. Keirangka pikir 

adalah peimikiran seiorang peine iliti teintang variabeil ataui masalah peineilitian yang 

 
47 William, Principles of Econometrics, (Wiley: University of Melbourne 2018). hlm. 33 
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ingin diseileisaikan. Hipoteisis adalah jawaban seimeintara teirhadap peine ilitian dan 

akan di uiji keibe inarannya meilaluii hasil analisis data.  

Me iteidologi pe ineilitian meimaparkan lokasi dan waktui pe ine ilitian, jeinis 

pe ineilitian, popuilasi peine ilitian dan sampeil, teiknik peinguimpuilan data dan analisis 

data. Hasil peineilitian yang didalamnya me imuiat teintang gambaran uimuim teintang 

likuiiditas, hasil analisis dan peimbahasan pe ineilitian. Seicara uimu im, muilai dari 

pe indeiskripsian data yang akan diteiliti seicara rinci, keimuidian meilakuikan analisis 

data meingguinakan teiknik analisis data yang suidah dicantuimkan dalam meitodologi 

pe ineilitian seihingga meimpe iroleih hasil analisis yang akan dilakuikan dan meimbahas 

teintang hasil yang teilah dipeirole ih.  
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

De iskripsi data dalam peine ilitian ini meingguinakan statistik deiskriptif. 

Statistik deiskriptif meimbeirikan gambaran ataui de iskripsi suiatui data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (me ian), maksimuim, minimuim, dan standar de iviasi 

meiruipakan uikuiran uintuik meilihat apakah variabeil teirdistribuisi se icara normal 

ataui tidak. Analisis statistik deiskriptif dilakuikan pada sampeil yang diguinakan 

pe ineilitian ini yaitui peirbankan syariah se ilama peiriodei 2019 sampai deingan 

2022. 

Tabel 4.1 

Jumlah NPF (%), DPK (Miliyar Rupiah), Dan FDR (%) Terhadap 

Indeks Produksi Industri (IPI) (%) 

     Di Sumatera Utara 2019-2022 

Tahun NPF DPK FDR IPI 

2019 322,280 192,453 157,233 28,26 

2020 312,176 253,876 134,464 29,31 

2021 247,432 264,946 142,124 11,23 

2022 253,532 362,956 164,523 11,21 

Sumber data : www.idx.co.id 

Dari tabel di atas dana pihak ketiga dari tahun terus meningkat, ini 

menandakan bahwa menumbuhkan sector investasi melalui dana pihak ketiga 

dan menumbuhkan pembiayaan melalui pembiayaan yang diberikan kepada 

masyaraka, akan tetapi NPF juga meningkat,48 hal tersebut mengakibatkan 

pendapatan bank menurun dan profotabilitas bank akan mengalami penurunan, 

 
48 https://.www.idx.co.id.sumatera utara.rabu 10 nov,2023 



43 
 

 

 

sehingga akan berdampak modal bank akan menurun dan CAR akan semakin 

rendah . 

2. Analisis Data Penelitian 

a. Analisis Deskriptif 

Pada pe ineilitian ini hasil analisis data yang disajikan beiruipa me ian, 

me idian, maximuim, minimuim, standar deiviation, suim dan total obseirvasi 

yang diolah deingan meingguinakan aplikasi software i Eivieiws 9. 

Be irikuit ini hasil analisis deiskriptif dari data peingaruih financial 

cruinch pada bank Syariah teirhadap peirtuimbuihan e ikonomi (Indeiks Produiksi 

Induistri): 

Table 4.1: Uji Analisis Deskriptif pada Data 

 IPI NPF FDR DPK 

 Mean -0.627941  7874.496  0.890371  186406.0 

 Median  0.120000  9707.000  0.891500  178768.0 

 Maximum  16.32000  12362.00  1.048300  322853.0 

 Minimum -32.46800  1054.000  0.763600  52811.00 

 Std. Dev.  5.739736  3657.731  0.087906  72935.78 

 Skewness -1.610790 -0.437509  0.118289 -0.083588 

 Kurtosis  10.56059  1.509421  1.642254  2.179388 

 Jarque-Bera  379.9184  16.80459  10.68437  3.945108 

 Probability  0.000000  0.000224  0.004785  0.139101 

 Sum -84.77200  1063057.  120.2001  25164806 

 Sum Sq. Dev.  4414.572  1.79E i+09  1.035469  7.13E i+11 

 Observations  135  135  135  135 

Suimbe ir : Hasil olah data Eivieiws 9 

Hasil analisis deiskriptif data diatas meinuinjuikkan teirdapat 135 

obse irvasi pada seitiap data yang akan diteiliti. Variabeil de ipeinde in ataui 

variabeil uitama dalam peine ilitian teirse ibuit yaitui IPI, me inuinjuikkan bahwa 

nilai teireindah yaitui -32.46800 teirjadi pada builan Meii tahuin 2020 dan uintuik 
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nilai teirtinggi yaitui 16.32000 pada builan Ju ili tahuin 2019. Rata-rata (meian) 

IPI dari tahuin 2010-2021 adalah -0.627941 deingan standar deiviasi 

5.739736. Se ilanjuitnya uintuik variabeil peingaruih financial cruinch pada bank 

syariah yaitui NPF, FDR, dan DPK me imilki nilai rata-rata (me ian) yang 

be irbeida be ida yaitui 7874.496, 0.890371, dan 186406.0 de ingan standar 

de iviasi yaitui  3657.731, 0.087906, dan 72935.78. 

b. Analisis VAR/VECM 

1) Uiji Stasioneiritas Data 

Dalam meilakuikan peinguijian VAR peirlui dilakuikannya uiji 

stasioneiritasnya teirleibih dahuilui. Adapuin meitode i uiji stasioneiritas yang 

diguinakan adalah deingan meilakuikan uiji Auigme inteid Dickeiy-Fuilleir 

(ADF) yang diawali deingan meilakuikan pe inguijian formal deingan uiji 

uinit root teist. Me itode i uiji Auigmeinte id Dickeiy-Fuilleir (ADF) ini 

diguinakan uintuik meinguiji data apakah data timei se irieis te irse ibuit stasioneir 

ataui tidak, dan dimana data teirse ibuit pe irgeirakannya sangat leimbuit 

(smooth). Uiji ADF yang dilakuikan pada tingkat leive il, first diffeire ince i, 

mauipu in se icond diffeire incei deingan seirieis data builanan dari tahuin 2018:1 

sampai deingan tahuin 2022:3 

Hasil uiji stasioneiritas data peingaruih financial cruinch pada bank 

syariah teirhadap Peirtuimbuihan Eikonomi adalah seibagai beirikuit: 
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Tabeil 4.2 Hasil Uiji Stasioneiritas Tingkat Leive il dan Tingkat 

Dife ireinsi Pe irtama pada Data 

ADF Test Statistic (max lag = 12) 

No

. 
Variabel 

Tingkat Stasioneritas 

Level 1st difference 

t-statistic Probabilit

y 

Ke iteirangan t-statistic Probabilit

y 

Ke iteirangan 

1 IPI 
-

0.896777 
0.7864 

Tidak 

Stasioneir 

-

1,896496 
0.3331 

Tidak 

Stasioneir 

2 NPF 
-

1.149033 
0.6949 

Tidak 

Stasioneir 

-

6.168104 
0.0000 Stasioneir 

3 FDR 
-

1.016866 
0.7461 

Tidak 

Stasioneir 

-

13.96770 
0.0000 Stasioneir 

4 DPK 
-

0.519129 
0.8827 

Tidak 

Stasioneir 

-

12.51605 
0.0000 Stasioneir 

Teist Critical 

Valuiei 

1% leive il -3.480425 1% leive il -3.480818 

5% leive il -2.883408 5% leive il -2.883579 

10% 

leive il -2.578510 

10% 

leive il -2.578601 

Suimbe ir : Hasil Olah data Ei-Vie iws  9 

Dari hasil Uiji ADF te irhadap variabe il pada tingkat leiveil 

meinuinjuikkan bahwa dari eimpat variabeil yang diguinakan dalam peine ilitian, 

hanya satui variabeil yang stasioneir pada tingkat leive il, yaitui variabeil IPI 

(Inde iks Produiksi Induistri). Hal ini dituinju ikkan oleih nilai t-statistik leibih 

ke icil dari nilai critical valuie i dan nilai probability yang leibih ke icil dari 

tingkat keipeircayaan α 1%. Kare ina Se ibagian be isar variabeil tidak stasioneir 

pada tingkat leive il, maka dilakuikan uiji uinit root teist pada first diffeire incei. 

Dari hasil teist yang dituinju ikkan, bahwa se imuia variabeil dalam data keicuiali 

variabeil IPI stasioneir pada first diffeire incei. De ingan deimikian peirlui 

dilakuikannya lagi uiji uinit root teist pada seicond diffeire incei. Beirikuit hasil uiji 
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stasioneiritas data Bank Syariah keipada Peirtuimbuihan Eikonomi pada seicond 

diffeire incei adalah seibagai beirikuit : 

Tabeil 4.3 Hasil Uiji Stasioneiritas Difeire insi Pe irtama dan Tingkat 

Dife ireinsi Ke iduia pada Data 

ADF Test Statistic (max lag = 12) 

No. Variabel 

Tingkat Stasioneritas 

1st difference 2nd difference 

t-statistic Probability Ke iteirangan t-statistic Probability Ke iteirangan 

1 IPI -11.83344 0.0000 Stasioneir 
-

9.200212 
0.0000 Stasioneir 

2 NPF -6.168104 0.0000 Stasioneir 
-

10.11787 
0.0000 Stasioneir 

3 FDR -13.96770 0.0000 Stasioneir 
-

8.093341 
0.0000 Stasioneir 

4 DPK -12.51605 0.0000 Stasioneir 
-

9.768102 
0.0000 Stasioneir 

Teist Critical 

Valuiei 

1% leive il -3.480818 1% leive il -3.483312 

5% leive il -2.883579 5% leive il -2.884665 

10% leive il -2.578601 10% leive il -2.579180 

Suimbeir : Hasil Olah data Ei-Vieiws  9 

Hasil uiji stasioneiritas tingkat seicond diffeire incei meinuinjuikkan bahwa 

se imuia variabeil pada data meimilki nilai t-statistik yang leibih keicil dari nilai 

critical valuiei se ihingga data teirse ibuit dinyatakan stasioneir pada tingkat 

difeire insi. Jadi, se imuia variabeil dinyatakan stasioneir pada tingkat 

ke ipeircayaan α 1%. Oleih kare ina itui, ke itika data suidah stasioneir maka dapat 

meilakuikan analisis peinguijian deingan meingguinakan meitodei VAR. 

2) Uiji Panjang Keilambanan (lag) yang Optimal 

Pe inguijian dalam peindeikatan VAR sangat se insitif teirhadap juimlah 

lag data yang diguinakan dalam seibuiah pe ineilitian, oleih kareina itui peirlui 

meine intuikan juimlah lag yang optimal. Pe ineintuian Panjang lag diguinakan 

uintuik meinge itahuii jangka peiriodei ke iteirpe ingaruihan suiatui variabeil deingan 
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variabeil pada masa seibeiluimnya atauipuin teirhadap variabeil eindoge in lainnya. 

Adapuin langka yang diguinakan dalam pe ineintuian lag optimal deingan 

meilihat nilai teireindah LR (Like ihood Ratio), FPE i (Final Pre idiction Eirror), 

AIC (Akaikei Information Criteirion), SIC (Schwarz Information Criteirion), 

dan HQ (Hannan-Quiinn Information Crite irion). Beirikuit hasil uiji panjang 

ke ilambanan lag pada bank syariah teirhadap peirtuimbuihan eikonomi Suimatra 

Uitara. 

Tabeil 4.4 Hasil Uiji Panjang Keilambanan Lag yang Optimal pada Data 

 Lag LogL LR FPE i AIC SC HQ 

              
0 -3500.936 NA   1.01e i+18  55.64978   55.76233*  55.69551 

1 -3452.636  92.00043  7.01e i+17  55.27994  55.95524   55.55429* 

2 -3429.335  42.53441  7.21e i+17  55.30690  56.54496  55.80988 

3 -3393.021   63.40529*   6.05e i+17*   55.12731*  56.92813  55.85893 

4 -3381.579  19.06921  7.58e i+17  55.34253  57.70609  56.30277 

5 -3363.475  28.73699  8.57e i+17  55.45198  58.37830  56.64085 

6 -3339.430  36.25803  8.89e i+17  55.46714  58.95622  56.88465 

7 -3331.749  10.97329  1.21e i+18  55.74204  59.79387  57.38818 

8 -3316.615  20.41814  1.47e i+18  55.89866  60.51324  57.77342 

              
Keit :  *LR : Likeilihood Ratio 

*FPEi : Final Preidiction Eirror 

*AIC : Akaikei Information Criteirion 

*SIC : Schwarz Information Criteirion 

*HQ: Hannan-Quiinn Information Criteirion 

Suimbeir : Hasil olah data Eivieiws-9 

Dilihat dari tanda bintang (*) yang teirdapat pada tabeil diatas dapat 

dijeilaskan bahwa data peingaruih financial cru inch pada bank syariah teirhadap 

IPI pada hasil uiji Panjang keilambanan lag yang optimal yaitui pada nilai 

teire indah dari masing-masing indikator. Adapuin nilai teire indah dari indikator 

LR, FPE i, dan AIC be irada pada lag 3 de ingan hasil 63.40528, 6.05e i+17, dan 
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55.12731, ke imuidian uintuik indikator SC be irada pada lag 0 deingan hasil nilai 

teire indah 55.76233, dan teirakhir uintuik indikator HC beirada pada lag 1 deingan 

hasil nilai teire indah 55.55429. De ingan deimikian, dari hasil uiji diatas lag 3 

dipilih seibagai lag optimal pada hasil uiji Panjang keilambanan lag, kareina 

se ibagian beisar nilai teire indah beirada pada lag 3. Seihingga dapat disimpuilkan 

bahwa keitika teirjadi shock pada satui variabeil akan direispon ole ih variabeil 

lainnya deingan jangka waktui tiga peiriodei. 

3) Uiji  Kauisalitas Grangeir 

Pe inguijian ini diguinakan seibagai alat uiji dalam meincari huibuingan 

se ibab akibat antar variabeil eindoge in dalam siste im VAR, ataui bisa dikatakan 

se ibagai alat uiji uintuik meinuinjuikkan bagaimana arah huibuingan suiatui 

variabeil seicara keise iluiruihan baik itui dari satui arah mauipuin arah yang timbal 

balik ataui tidak ada huibuingan sama se ikali. Uintuik me ilihat suiatui huibuingan 

antar variabeil dapat dilihat dari masing-masing nilai deingan lag optimal 

ke imuidian deingan nilai signifikansi 1%, 5%, dan 10%. 

Tabeil 4.5 Hasil Uiji Kauisalitas Grangeir pada Data 

        
 Nuill Hypotheisis: Obs Prob. Hasil Uiji 

 NPF doe is not Grange ir Cau ise i IPI  133 0.0893 Teirima Ho 

 IPI doe is not Grange ir Cauise i NPF 0.4124 Teirima Ho 

        

 
 FDR doe is not Grange ir Cauise i IPI  133 0.0289* Tolak Ho 

 IPI doe is not Grange ir Cauise i FDR 0.2678 Teirima Ho 

        
 DPK doe is not Grange ir Cauise i IPI  133 0.0264* Tolak Ho 

 IPI doe is not Grange ir Cauise i DPK 0.1295 Teirima Ho 

         Keit : * = Prob <Nilai Signifikansi 1%, 5%, dan 10% 

 Suimbeir : Hasil olah data Eivieiws 9 
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Be irdasarkan hasil dari peinguijian kauisalitas di atas dapat dilihat 

bahwa teirdapat kauisalitas duia arah antara variabeil Pe imbiayaan, Financing 

To De iposit Ratio (FDR), dan Dana pihak ke itiga (DPK) teirhadap variabeil 

IPI. Hal ini dibuiktikan de ingan nilai Probabilitas < Nilai Signifikansi 5%. 

Se idangkan variabeil lain beirsifat inde ipeinde int dan tidak saling 

meimpe ingaruihi. 

4) Uiji Stabilitas VAR 

Pe inguijian ini diguinakan uintuik meinguiji ke istabilan pada eistimasi 

modeil VAR, apakah modeil yang diguinakan stabil ataui tidak. Modeil VAR 

dapat dinyatakan stabil jika nilai moduiluis <1. Se ilanjuitnya, keistabilan ini 

dapat meimpe ingaruihi ke ivalidan dari hasil Impuilse i Reisponse i dan Variancei 

De icomposition. 

Be irikuit meiruipakan hasil dari peinguijian stabilitas VAR pada data 

pe ingaruih financial cruinch pada bank syariah teirhadap IPI yaitui : 

Tabeil 4.6 Hasil Uiji Stabilitas pada Data 

    
Root Moduiluis 

    
-0.369229 - 0.512919i  0.631994 

-0.369229 + 0.512919i  0.631994 

-0.207414 - 0.470928i  0.514581 

-0.207414 + 0.470928i  0.514581 

-0.394433 - 0.155729i  0.424062 

-0.394433 + 0.155729i  0.424062 

 0.041483 - 0.351746i  0.354183 

 0.041483 + 0.351746i  0.354183 

 0.245593 - 0.209327i  0.322698 

 0.245593 + 0.209327i  0.322698 
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 No root lieis ouitside i thei uinit circlei. 

 VAR satisfie is thei stability condition. 

 *Nilai Moduiluis < 1 

 Suimbeir : Hasil olah data Eivieiws 9 

Be irdasarkan hasil peinguijian pada tabeil diatas bahwa dapat dikeitahuii 

tidak ada nilai moduiluis yang le ibih dari 1. Hal ini dapat disimpuilkan bahwa 

hasil ini meinuinjuikkan bahwa mode il VAR yang teilah dibeintuik adalah stabil. 

5) Uiji Kointeigrasi 

Dalam peinguijian VAR, dibuituihkan pe inguijian uintuik me ingeitahuii 

ke ise iimbangan huibuingan jangka panjang antar variabeil. Uiji kointeigrasi ini 

diguinakan seibagai peine intu i apakah peineiliti me ingguinakan VAR ataui VE iCM 

dalam meilakuikan eistimasi dalam modeil. Dalam hal ini, uiji kointeigrasi dapat 

meinje ilaskan huibuingan variabeil deingan variabeil lainnya. Seilanjuitnya 

angkah ini diguinakan uintuik meinge itahuii apakah modeil kita meiruipakan 

VAR tingkat difeire insi jika tidak ada kointeigrasi dan VEiCM bila ada 

kointeigrasi. Uintuik meilihat adanya kointeigrasi ataui tidak, dapat dilihat dari 

nilai Tracei Statistic deingan Critical Valuie inya, apabila nilai Tracei Statistic 

> Critical Valuie i maka dapat dikatakan bahwa teirdapat variabeil yang saling 

teirkointeigrasi. Be igituipuin se ibaliknya jika Trace i Statistic < Critical Valuie i 

maka dapat dikatakan bahwa tidak teirdapat variabeil yang saling 

teirkointeigrasi. 
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Tabeil 4.7 Hasil Uiji Kointeigrasi pada Data 

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace) 

          
Hypothe isizeid  Tracei 0.05  

No. of CE i(s) E iigeinvaluie i Statistic Critical Valuiei Prob.** 

          
At most 1 *  0.558368  243.0170  47.85613  0.0001 

At most 2 *  0.453322  148.2128  29.79707  0.0001 

At most 3 *  0.315241  78.16104  15.49471  0.0000 

At most 4 *  0.255554  34.23326  3.841466  0.0000 

          
Tracei teist indicateis 4 cointeigrating eiqn(s) at thei 0.05 leive il 

* de inoteis re ijeiction of thei hypothe isis at the i 0.05 leive il 

**MacKinnon-Hauig-Micheilis (1999) p-valuieis 

 

Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue) 

          
Hypothe isizeid  Max-E iigein 0.05  

No. of CE i(s) E iigeinvaluie i Statistic Critical Valuiei Prob.** 

          
At most 1 *  0.558368  94.80421  27.58434  0.0000 

At most 2 *  0.453322  70.05180  21.13162  0.0000 

At most 3 *  0.315241  43.92778  14.26460  0.0000 

At most 4 *  0.255554  34.23326  3.841466  0.0000 

          
Max-e iigeinvaluie i teist indicateis 4 cointeigrating eiqn(s) at thei 0.05 le iveil 

* de inoteis re ijeiction of thei hypothe isis at the i 0.05 leive il 

**MacKinnon-Hauig-Micheilis (1999) p-valuieis 

Suimbeir : Hasil olah data Eivieiws 9 

Dari hasil uiji kointeigrasi pada tabeil diatas, meinje ilaskan bahwa nilai 

tracei statistic pada seimuia variabeil meimiliki nilai yang leibih beisar daripada 

nilai critical valuieinya. Hal ini dapat disimpuilkan bahwa variablei yang 

diguinakan saling beirkointeigrasi ataui saling beirhuibuingan. Deingan 

de imikian, modeil e istimasi ini teirmasuik keidalam modeil VEiCM, yaitui modeil 

VAR non struictuiral keitika data timei se irie is tidak stasioneir pada leiveil, teitapi 
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stasioneir pada tingkat difeireinsi dan teirkointeigrasi seihingga meinuinjuikkan 

adanya huibuingan teioritis antar variabeil 

6) Uiji Eistimasi Modeil Veictor E irror Corre iction Mode il (VEiCM) 

Dari hasil uiji kointeigrasi yang teilah dilakuikan se ibe iluimnya, 

meinuinjuikkan bahwa data peingaruih financial cruinch pada bank syariah 

teirhadap IPI Indone isia teirdapat kointeigrasi, se ihingga peimilihan modeil yang 

diguinakan dalam meilakuikan e istimasi mode il yaitui mode il VE iCM. De ingan 

hasil Panjang keilambanan optimal adalah 3 beirdasarkan kriteiria AIC dan 

SIC yang te ilah dilakuikan diatas. Adapuin hasil analisis VE iCM uintuik mode il 

e istimasi bahwa teirdapat huibuingan jangka peinde ik dan huibuingan jangka 

panjang pada masing-masing variabeil e istimasi. Beirikuit hasil eistimasi 

modeil VE iCM adalah seibagai beirikuit : 

Tabeil 4.8 Hasil Eistimasi Modeil VE iCM Jangka Panjang pada Data 

Variabel Koefisien t-Statistik 

D(NPF(-1)) -0.006591 -7.54800 

D(FDR(-1)) 44.84165 2.22790 

D(DPK(-1)) -4.07E i-05 -0.64698 

*T-Tabeil 1,978524 dan -1,978524 

Suimbeir : Hasil olah data Eivieiws 9 

Be irdasarkan hasil eistimasi VEiCM dalam jangka Panjang diatas 

dapat dikeitahuii bahwa se imuia variabeil e istimasi meimilki pe ingaruih yang 

signifikan dalam jangka panjang teirhadap IPI keicuiali variabeil Dana Pihak 

Ke itiga (DPK) de ingan nilai statistik -0.64698 > t-Tabeil -1,978524. Non 

Peirforming Financing (NPF) meimilki pe ingaruih neigatif dalam jangka 

panjang dan Financing To Deiposit Ratio (FDR) me imilki peingaruih positif 
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dalam jangka panjang teirhadap peirkeimbangan eikonomi Suimatra Uitara 

be irdasarkan Indeiks Produiksi Induistri (IPI) de ingan nilai t-Statistic < t-Tabeil. 

Jika pe imbiayaan beirmasalah pada bank syariah beirdasarkan Non 

Peirforming Financing (NPF) meinuiruin 1% maka peirke imbangan eikonomi 

Suimuit meiningkat seibe isar 0,659%. Se idangkan uintuik variabeil Dana Pihak 

Ke itika beirdasarkan ratio dari Financing To De iposit Ratio (FDR) meiningkat 

1% maka peirkeimbangan eikonomi suimuite ira uitara akan meiningkat seibe isar 

44,84%. Be irikuit meiruipakan hasil eistimasi VE iCM dalam jangka peinde ik 

yaitui: 

Tabeil 4.9 Hasil Eistimasi Modeil VE iCM Jangka Pe indeik pada Data 

Variabel Koefisien t-Statistik 

D(NPF(-1),2) -0.005708 -5.67207 

D(FDR(-1),2) 32.94632 1.56115 

D(DPK(-1),2) -0.000139 -1.83178 

C 0.133891 0.21022 

*T-Tabeil 1,978524 dan -1,978524 

Suimbeir : Hasil olah data Eivieiws 9 

Be irdasarkan hasil eistimasi modeil VEiCM dalam jangka peindeik diatas 

dapat dikeitahuii bahwa variabeil peimbiayaan UiMKM dan Non Peirforming 

Financing (NPF) meinge inai peimbiayaan be irmasalah pada peirbankan syariah 

meimilki peingaruih neigatif teirhadap peirtuimbuihan eikonomi Indone isia yang 

didasarkan pada nilai Indeiks Produiksi Induistri (IPI). De ingan deimikian, hasil 

e istimasi VEiCM jangka peinde ik pada data pe ingaruih financial cruinch pada bank 

syariah teirhadap IPI, variabeil Non Pe irforming Financing (NPF) dan 

Pe imbiayaan meimiliki peingaruih jangka pe indeik te irhadap Indeiks Produiksi 

Induistri (IPI) deingan nilai t-Statistic < t-Tabeil. Adapuin me ingeinai peinjeilasan 
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leibih rinci teirkait bagaimana reispon variabeil keitika adanya shock, dapat 

dijeilaskan meilaluii hasil peinguijian Impuilse i Reisponse i Fuinction dan Variancei 

De icomposition. 

7) Uiji Analisis Impuils Reisponse i Fuinction (IRF) 

Uintuik meinge itahuii bagaimana dampak dari adanya shock yang 

teirjadi pada suiatui variabeil teirhadap variabeil lainnya dalam suiatui modeil 

yang dibeintuik. Se ilain itui, pe inguijian IRF ini dapat meimbeirikan dan meilacak 

informasi teintang shock pada saat seikarang dan beirapa lama peingaruih shock 

pada suiatu i variabeil dimasa yang akan datang. Deingan deimikian shock atas 

suiatui variabeil dan deingan adanya informasi barui teirse ibu it akan mampui 

meimpe ingaruihi variabeil itui se indiri dan variabeil-variabeil lain yang ada 

dalam sisteim VAR. 

Be irikuit hasil Impuilse i Re isponse i dari variabe il IPI te irhadap variabeil 

Non Pe irforming Financing (NPF), Dana Pihak Ke itiga (DPK), dan 

Financing To Deiposit Ratio (FDR): 

Gambar  4.1 Hasil Analisis Impuilse i Re isponse i Fuinction (IRF) 

(a). 

 

(b). 
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(c). 

 

(d). 

 

Suimbeir : Hasil olah data Eivieiws 9 

Pada peinguijian IRF meilaluii grafik ini, dijeilaskan bahwa pada suimbui 

ve irtikal meinu injuikkan nilai standar deiviasi yang diguinakan uintuik meinguikuir 

se ibe irapa beisar reispon yang akan dibe irikan suiatui variabeil pada variabeil lainnya 

saat teirjadi shock. Jika garis reispon pada grafik beirada diatas garis horizontal, 

maka shock akan meimbeirikan peingaruih positif, beigituipuin seibaliknya jika garis 

re ispon pada grafik beirada dibawah garis horizontal, maka shock akan 

meimbe irikan peingaruih ne igatif. 

Be irdasarkan pada tabeil diatas, bahwa pada tabeil (a). meinjeilaskan 

bahwa saat teirjadinya gangguian (shock) pada variabeil IPI dire ispon positif yang 

cuikuip tinggi diawal peiriodei, teitapi pada peiriodei 2 me ingalami peinuiruinan 

de ingan reispon ne igatif, dan dalam peiriode i se ilanjuitnya direispon positif seicara 

konsiste in sampai pada peiriodei kei-10. Artinya keitika ada gangguian (shock) 

dalam sisi peire ikonomian, meimbeirikan pe ingaruih se icara langsuing pada 

pe irkeimbangan eikonomi itui se indiri. Pada seibagian beisar peiriodei adanya 

gangguian (shock) dalam sisi peire ikonomian itu i se indiri tidak mampui meine ikan 
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angka IPI Suimuit, walauipuin pada peiriodei ke i-2 adanya gangguian ini mampui 

meine ikan angka IPI.  

Pada tabeil (b). meinjeilaskan bahwa saat adanya shock nilai Non 

Peirforming Financing (NPF) yang meinjeilaskan reisiko peimbiayaan 

be irmasalah pada bank syariah meimbeirikan reispon positif, hal ini dapat 

dikatakan bahwa keitika adanya shock dalam peimbiayaan beirmasalah pada 

pe irbankan beiluim mampui meine ikan peirkeimbangan nilai IPI Suimuit. Se ilanjuitnya 

pada tabeil (c). meinjeilaskan bahwa re ispon nilai IPI teirhadap shock dari variabeil 

Dana Pihak Keitiga (DPK) pada bank syariah adalah neigatif meinde ikati nol. Hal 

ini beirarti beisaran dana dari pihak keitiga yang masuik pada bank syariah 

mampui meine ikan nilai IPI atas peirkeimbangan eikonomi Suimuit walauipuin 

de ingan nilai yang keicil. Keimuidian tabeil (d). meinjeilaskan bahwa rasio dalam 

nilai Financing To Deiposit Ratio (FDR) meimbeirikan reispon ne igatif saat 

adanya shock. Artinya keibijakan peirbankan beirdasarkan tingkat peinyaluiran 

dana bank dari nilai ratio FDR, teilah mampui meineikan peirke imbangan nilai IPI 

de ingan reispon yang cuikuip be isar. 

8) Variancei De icomposition 

Uiji Variancei De icomposition diguinakan uintuik meimbeirikan 

informasi meingeinai se ibeirapa beisar kontribuisi variabeil atas peiruibahan 

se itiap variabeil yang dijeilaskan oleih se itiap gangguian (shock) yang ada dalam 

modeil VAR. ataui bis akita pahami, peinguijian ini dipeirguinakan uintuik 

meinge itahuii variabeil yang yang meimilki pe iran peinting dalam meinje ilaskan 

pe iruibahan atas suiatui variabeil. Adapuin nilai hasil analisis ini beirbe intuik 
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pre ise intasei, se ihingga seitiap variabeil dapat dikeitahuii beirapa preise intasei 

kontribuisi yang dimilki oleih se itiap variabe il.  

Be irikuit hasil peinguijian Variancei De icomposition pada data bank 

syariah keipada IPI yaitui : 

Tabeil 4.10 Hasil Peinguijian Variancei De icomposition pada Data 

Variance Decomposition of D(IPI): 

Period S.E. D(IPI) D(NPF) D(FDR) D(DPK) 

            
 1  6.856800  100.0000 0.000000 0.000000 0.000000 

 2  7.933139  81.57317 12.71519 1.545994 0.385603 

 3  8.830795  78.97224 14.53764 2.061776 0.603953 

 4  9.251240  79.77472 13.80437 1.906253 1.001292 

 5  9.681424  73.75704 17.65116 2.578313 0.971470 

 6  10.12105  72.51137 18.89509 2.692791 0.937220 

 7  10.44889  72.35530 19.04228 2.733308 0.885599 

 8  10.80001  69.79581 20.92805 2.968986 0.835063 

 9  11.13888  68.98629 21.64099 3.080971 0.792072 

 10  11.45439  68.37203 22.12879 3.139062 0.758074 

 11  11.76121  67.07383 23.11888 3.278511 0.724704 

 12  12.06900  66.42621 23.65541 3.352074 0.694040 

 13  12.36049  65.80015 24.15062 3.418505 0.669010 

 14  12.64659  65.01633 24.75822 3.502545 0.643988 

 15  12.92991  64.47630 25.19484 3.562247 0.621795 

 16  13.20324  63.95342 25.60728 3.618390 0.601836 

 17  13.47244  63.40651 26.03623 3.677296 0.582852 

 18  13.73703  62.96381 26.38985 3.725716 0.565588 

 19  13.99549  62.53851 26.72550 3.771528 0.549649 

 20  14.24973  62.12386 27.05251 3.816361 0.534680 

 21  14.49974  61.75976 27.34170 3.855944 0.520810 

 22  14.74509  61.41238 27.61616 3.893458 0.507884 

 23  14.98663  61.08184 27.87735 3.929242 0.495721 

 24  15.22440  60.77947 28.11696 3.962027 0.484348 

 25  15.45835  60.49209 28.34415 3.993107 0.473661 

 26  15.68891  60.22008 28.55926 4.022558 0.463578 
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 27  15.91614  59.96614 28.76030 4.050069 0.454081 

 28  16.14012  59.72488 28.95109 4.076176 0.445106 

 29  16.36106  59.49625 29.13194 4.100931 0.436607 

 30  16.57906  59.28046 29.30270 4.124300 0.428556 

 31  16.79422  59.07513 29.46511 4.146525 0.420915 

 32  17.00666  58.87995 29.61952 4.167658 0.413652 

 33  17.21649  58.69453 29.76622 4.187735 0.406742 

 34  17.42378  58.51767 29.90612 4.206881 0.400158 

 35  17.62864  58.34900 30.03957 4.225144 0.393879 

 36  17.83114  58.18804 30.16691 4.242572 0.387883 

 37  18.03137  58.03411 30.28868 4.259237 0.382152 

 38  18.22940  57.88684 30.40518 4.275181 0.376669 

 39  18.42530  57.74584 30.51673 4.290447 0.371418 

 40  18.61914  57.61065 30.62368 4.305084 0.366384 

 41  18.81099  57.48095 30.72629 4.319127 0.361555 

 42  19.00089  57.35642 30.82480 4.332609 0.356918 

 43  19.18892  57.23674 30.91949 4.345567 0.352461 

 44  19.37513  57.12164 31.01054 4.358029 0.348175 

 45  19.55956  57.01086 31.09818 4.370023 0.344050 

 46  19.74226  56.90416 31.18259 4.381575 0.340077 

 47  19.92329  56.80132 31.26395 4.392709 0.336248 

 48  20.10270  56.70214 31.34241 4.403447 0.332555 

 49  20.28051  56.60642 31.41814 4.413811 0.328990 

 50  20.45678  56.51398 31.49126 4.423819 0.325548 

Suimbeir : Hasil olah data Eivieiws 9 

Be irdasarkan hasil analisis Variancei De icomposition diatas dapat 

dikeitahuii bahwa yang meimpeingaruihi pe iruibahan variabeil IPI atas 

pe irkeimbangan eikonomi Suimuit yaitui kontribuisi variabeil IPI itui seindiri 

de ingan nilai kontribuisi 100% pada peiriodei awal, namuin me ingalami 

pe inuiruinan hingga pada angka 56,5% diakhir peiriodei. Se ilanjuitnya pada 

variabeil peingaruih financial cruinch pada bank syariah yaitui Non Peirforming 

Financing (NPF), Dana Pihak Ke itiga (DPK), dan Financing To De iposit 
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Ratio (FDR) deingan masing-masing variabe il meimiliki rata-rata kontribuisi 

se ibe isar 26.2022, 0.508305, dan 3.689712. 

De ingan de imikian dapat kita katakan bahwa yang me imiliki 

kontribuisi te irbe isar daam seitiap peiruibahan variabeil IPI be irasal dari variabeil 

IPI itui se indiri. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Indeks Produksi 

Industri (IPI) 

Non Peirforming Financing (NPF) meinggambarkan beisarnya 

pe imbiayaan beirmasalah ataui tingkat peimbiayaan maceit pada bank teirse ibuit. 

Ole ih kareina itui, pe intingnya tingkat angka NPF dalam meilakuikan peinguikuiran 

teirhadap ke ise ihatan bank, maka seiluiruih bank akan beiruisaha me ineikan angka 

NPF, dan bisa jadi jika angka teirse ibuit se imakin tinggi, maka bank dapat 

meilakuikan eikspansi peimbiayaan. 

Pada hipoteisis pe irtama (H1) meinuinjuikkan Non Peirforming Financing 

(NPF) me imiliki peingaruih yang ne igatif teirhadap nilai IPI. Dilihat dari beibe irapa 

pe inguijian yang teilah dilakuikan seibe iluimnya bahwa hasil dari hipoteisis pe irtama 

(H1) diteirima. Hal ini dibuiktikan deingan hasil uiji VEiCM dalam jangka panjang 

dan jangka peinde ik meimiliki peingaruih neigatifteirhadap IPI. Artinya hasil 

pe inguijian teirse ibuit, ke itika beisaran pe imbiayaan beirmasalah yang meiningkat 

pada bank syariah akan beirakibat pada peindapatan bank yang meingalami 

pe inuiruinan, seihingga beirakibat pada peirke imbangan eikonomi yang meinuiruin. 

Walauipuin dari hasil uiji IRF variabeil Non Peirforming Financing (NPF) beiluim 
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mampui me ineikan nilai IPI se icara langsuing, hal ini be irarti bahwa pada saat 

teirjadi krisis keiuiangan dan pada saat teirjadinya pandeimi covid 19 bank tidak 

meine ikan angka Non Peirforming Financing (NPF) dan bank syariah tidak 

meilakuikan eikspansi peimbiayaan, seihingga tidak ada peine ikanan pada 

pe irtuimbuihan eikonomi Indoneisia. 

Hal ini seisuiai deingan peineilitian Puitrid an Abduil Qoyuim, ” Meilihat tidak 

konsiste in hasil peine ilitian yang meinge inai krisis keiuiangan global yang 

meingakibatkan teirjadinya financial cruinch pada peirbankan syariah. Dapat 

dikatakan bahwa feinomeina financial cruinch yang teirjadi ini meimiliki huibuingan 

de ingan tingkat peimbiayaan bank, kareina saat teirjadinya krisis keiuiangan bank 

leibih se ile iktif dalam meinyaluirkan peimbiayaannnya, disinilah teirjadi peiruibahan 

dalam peinawaran dan peirmintaan peimbiayaan.”49 

2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Indeks Produksi 

Industri (IPI) 

Dana pihak keitiga (DPK) se icara uimuim dikeinal deingan dana 

masyarakat, yang dihimpuin oleih le imbaga keiuiangan atauipuin bank dari 

masyarakat seicara individui ataui badan uisaha. Dana Pihak Keitiga (DPK) 

meiruipakan simpanan pihak keitiga non bank yang beiruipa giro, tabuingan dan 

simpanan beirjangka. Peirtuimbuihan Dana Pihak Keitiga (DPK) meinjadi sangat 

pe inting, uintu ik meimbeirikan peimbiayaan yang se imakin beisar keipada calon 

nasabah atauipuin badan uisaha se ipe irti UiMKM. 

 
49 Amila Zamsabila Putri dan Abdul Qoyum, Pengaruh Financial Crunch pada Bank 

Syariah dan Pembiayaan UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, SKIEJ (Sunan 

Kalijaga: Islamic Economics Journal), Vol. 1, No. 1 (2022) 34-67 
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Pada hipoteisis ke iduia (H2) meinuinjuikkan Dana Pihak Keitiga (DPK) 

meimiliki huibu ingan positif teirhadap variabe il IPI. Dari hasil be ibeirapa pe inguijian 

yang teilah dilakuikan se ibe iluimnya, pe inguijian IRF meinje ilaskan bahwa reispon 

be isaran nilai IPI teirhadap Dana pihak keitiga (DPK) adalah neigatif meinde ikati 

nol, artinya beisaran dana dari pihak keitiga yang masuik pada bank syariah 

mampui meine ikan nilai IPI atas peirkeimbangan eikonomi Indoneisia. Teitapi dari 

hasil uiji VE iCM baik dalam jangka panjang mauipuin jangka peinde ik tidak 

meimiliki peingaruih yang signifikan. Artinya hasil ini tidak seijalan deingan 

hipoteisis ke idu ia (H2) bahwasannya adanya pe ingaruih antara variabeil Dana pihak 

ke itiga (DPK) de ingan IPI. Dapat disimpuilkan bahwa H2 ditolak, kareina tidak 

adanya huibuingan antara variabeil Dana pihak keitiga (DPK) te irhadap IPI.  

Me inuiruit Muihammad Sobar Johari, “Di sisimikro, masalah struiktuiral 

se ipe irti peinyeisuiaian yang dilakuikan oleih pe iruisahaan uintuik meinguirangi deibt-

e iquiity ratio yang meiningkat akibat krisis juiga muingkin dapat meinjadi seibagai 

salah satui faktor yang dapat meinje ilaskan meingapa peirmintaan kreidit juiga 

meingalami peinuiruinan. Walauipuin tuiruinnya peirmintaan teirhadap kreidit leibih 

se iring teirjadi akibat faktor meileimahnya inveistasi pada saat reise isi, faktor 

struictuiral mikroeikonomi seipe irti di atas tidak jarang teirjadi dalam suiatui 

pe ireikonomian pasca krisis.”50 

 
50 Muhammad Sobar Johari, Analisis Financial Crunch Pada Industri Perbankan Syariah 

Saat Krisis Keuangan Global 2008, Alfakaruna Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 10 No. 1 Januari 

- Juni 2014 
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Me ilihat reispon be isaran nilai IPI teirhadap Dana pihak ke itiga (DPK), 

bahwa pada saat teirjadi krisis keiuiangan, keibijakan peinge itatan dalam 

pe inghimpuinan dana dari pihak keitiga tidak dilakuikan oleih peirbankan syariah 

dan masyarakat masih mampui meinyimpan dananya pada bank syariah 

walauipuin pada skala yang keicil, ini dilakuikan agar teitap meinjaga keistabilan 

ke iuiangan dan peire ikonomian neigara, seihingga pada saat krisis ke iuiangan bank 

syariah masih mampui meimbeirikan dana saluirannya keipada UiMKM. 

3. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Indeks Produksi 

Industri (IPI) 

Financing To De iposit Ratio (FDR) meinggambarkan rasio yang 

meinuinjuikkan se ibe irapa beisar dana yang disaluirkan uintuik pe imbiayaan dari dana 

pihak keitiga. Bank indoneisia yang meiruipakan bank seintral di Indoneisia, 

meine itapkan beisarnya Financing to De iposit Ratio seibe isar 100%. Hal ini dapat 

diartikan bahwa bank dipeirboleihkan me imbe irikan kreidit atauipuin pe imbiayaan 

dari juimlah dana dari pihak keitiga (DPK). 

Pada hipoteisis ke itiga (H3) meinuinjuikkan tingkat rasio beirdasarkan nilai 

Financing To De iposit Ratio (FDR) beirpe ingaruih positf teirhadap IPI. Dilihat 

dari hasil beibeirapa pe inguijian yang teilah dilakuikan se ibeiluimnya, bahwa 

hipoteisis H3 dite irima. Hal ini dibuiktikan de ingan hasi uiji VE iCM, bahwa 

variabeil FDR dalam jangka panjang meimiliki peingaruih positif signifikan pada 

variabeil IPI. Artinya Keitika ratio dari Financing To Deiposit Ratio (FDR) 

meiningkat 1% maka peirke imbangan eikonomi Indoneisia akan meiningkat, 

kareina peinyaluiran dana dari pihak keitiga meingalami peiningkatan. Keimuidian 
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dilihat dari hasil uiji IRF bahwa reispon be isaran nilai IPI teirhadap Financing To 

De iposit Ratio (FDR), adalah neigatif. Artinya keibijakan peirbankan beirdasarkan 

tingkat peinyaluiran dana bank dari nilai Financing To Deiposit Ratio (FDR), 

teilah mampui meine ikan peirke imbangan nilai IPI deingan re ispon yang cuikuip 

be isar.  

Jadi, keitika teirjadinya krisis keiuiangan bank meilakuikan peingeitatan 

dalam peinyaluiran dana dari pihak keitiga, yang dilihat beirdasarkan nilai 

FDRnya, se ihingga adanya peine ikanan pada peirtuimbuihan eikonomi Suimuit. 

Pe ingaruih ini, meimbeirikan eifeik yang cuikuip beisar atas peirtuimbuihan eikonomi 

Suimuit. Pasalnya, saat teirjadi krisis ke iuiangan peinyaluiran peimbiayaan dari dana 

pihak keitiga meingalami peinuiruinana. Hal ini se isuiai deingan pe injeilasan bahwa 

e ifeik financial cruinch teirjadi, keitika peinawaran peimbiayaan leibih ke icil dari 

pe irmintaan peimbiayaan (Eixceiss De imand).  

C. Keterbatasan Penelitian 

Be irdasarkan hasil peine ilitian yang teilah dilakuikan teirhadap peirmasalahan, 

maka peine iliti meirasa bahwa proseis peilaksanaan peine ilitian ini teilah dilakuikan 

de ingan langkah-langkah yang teirdapat dalam skripsi deingan pe inuih ke ihati-hatian. 

Hal ini dilakuikan agar hasil yang dipe iroleih le ibih suibje iktif. Namuin, uintuik 

meindapatkan uintu ik meimpeirole ih hasil yang se impuirna sangatlah suilit, kareina dalam 

pe ineilitian ini dirasakan adanya keite irbatasan. 

Ke iteirbatasan teirse ibuit antara lain data yang diolah dalam peineilitian ini tidak 

dipeirole ih se icara langsuing meilaluii Otoritas Ke iuiangan (OJK) dan laporan ke iuiangan 
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syariah. Teintui hal ini meime irluikan keihati-hatian dalam meimbaca laporan-laporan 

teirse ibuit se ihingga tidak meinimbuilkan salah tafsir ataui biasa data. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pe ingaruih financial cruinch pada Peirbankan Syariah yang dianggap teirjadi 

saat krisis keiuiangan meilanda seibagaian be isar neigara, teirmasuik di Neigara 

Indone isia. Saat teilah dilakuikan suiatui peinguijian deingan meinggu inakan variabeil 

yang meinjadi salah satui faktor-faktor bank syariah meinyaluirkan peimbiayaanya 

yaitui variabeil Non Peirforming Financing (NPF). Dana Pihak Ke itiga (DPK), dan 

Financing To Deiposit Ratio (FDR). Pada variabeil NPF hasil uiji VE iCM bahwa 

dalam jangka panjang dan jangka peinde ik meimiliki peingaruih ne igatif signifikan. 

Artinya hasil peinguijian teirse ibuit, keitika be isaran peimbiayaan beirmasalah yang 

meiningkat pada bank syariah akan be irakibat pada peindapatan bank yang 

meingalami peinu iruinan. Jadi keitika Non Pe irforming Financing (NPF) meingalami 

pe inuiruinan akan beirpeingaruih pada pe iningkatan nilai IPI. Se idangkan pada pada 

hasil uiji IRF variabeil NPF be iluim mampui meine ikan nilai IPI seicara langsuing, hal 

ini beirarti bahwa pada saat teirjadi krisis keiuiangan dan pada saat teirjadinya 

pandeimi covid 19 bank tidak meine ikan angka Non Pe irforming Financing (NPF), 

se ihingga tidak adanya kondisi keimaceitan dalam peinylauiran peimbiayaan 

(Financial Cruinch).  

Pada variabeil Financing To Deiposit Ratio (FDR) dan Dana pihak keitiga 

(DPK), dari hasil uiji IRF meinjeilaskan re ispon yang neigatif, Artinya keibijakan 

pe irbankan beirdasarkan tingkat peinyaluiran dana bank dari nilai FDR dan beisaran 

dana yang masuik dari pihak keitiga (nasabah), teilah mampui meineikan 
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pe irkeimbangan nilai IPI. Namuin, pada variabeil Dana pihak keitiga (DPK) dilihat 

dari uiji eistimasi VEiCM, tidak adanya huibuingan yang signifikan deingan variabeil 

IPI baik dalam jangka panjang mauipuin dalam jangka peindeik. 

Dari hasil peinguijian seimuia variabeil te irhadap nilai IPI. Bahwa saat 

teirjadinya krisis keiuiangan, tidak adanya feinomeina financial cruinch pada 

pe irbankan syariah. Hal ini dapat dilihat dari peingaruih Non Peirforming Financing 

(NPF) yang masih mampui meinyaluirkan pe imbiayaannya keipada peilakui e ikonomi 

se ipe irti produiksi induistri pada saat teirjadinya shock. Artinya, walaui pada saat 

teirjadinya krisis keiuiangan, bank masih mampui me inyaluirkan ke iwajibannya uintuik 

meinyaluirkan dananya keipada pihak-pihak teirte intui yang me imbuituihkan modal, 

salah satuinya keipada UiMKM, hal ini dilakuikan uintuik teitap meinjaga stabilitas 

ke iuiangan neigara. 

B. Saran 

Be irdasarkan pada hasil peine ilitian yang teilah dilakuikan, teirdapat beibeirapa 

saran yang peirlui uintuik dipeirhatikan dan dapat meinjadi bahan peirtimbangan bagi 

pe ineiliti-peineiliti seilanjuitnya mauipuin bagi pe imbuiat ke ibijakan. Beibe irapa saran 

teirse ibuit adalah seibagai beirikuit : 

1. Bagi peimeirintah seibagai peimbuiat keibijakan uintuik se ilalui meilakuikan 

meintoring atas peirkeimbangan bank syariah, mauipuin peirke imbangan 

produiksi induistri yang ada di Suimateira Uitara. Seilain itui, juiga meilakuikan 

e ivaluiasi seicara ruitin, apalagi saat neigara meingalami krisis keiuiangan. Hal 

ini dilakuikan agar saat teirjadinya shock, ke iuiangan neigara masih bisa 

be irtahan deingan baik. 
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2. Bagi peine ilitian seilanjuitnya, heindaknya meilakuikan inovasi dan 

pe ingeimbangan beibe irapa modeil peine ilitian, se ihingga mampui meinguingkap 

be irbagai isui eikonomi se icara meinyeiluiruih. 
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Lampiran 1 

Uji Analisis Deskriptif pada Data 

 IPI NPF FDR DPK 

 Mean -0.627941  7874.496  0.890371  186406.0 

 Median  0.120000  9707.000  0.891500  178768.0 

 Maximum  16.32000  12362.00  1.048300  322853.0 

 Minimum -32.46800  1054.000  0.763600  52811.00 

 Std. Dev.  5.739736  3657.731  0.087906  72935.78 

 Skewness -1.610790 -0.437509  0.118289 -0.083588 

 Kurtosis  10.56059  1.509421  1.642254  2.179388 

     

 Jarque-Bera  379.9184  16.80459  10.68437  3.945108 

 Probability  0.000000  0.000224  0.004785  0.139101 

     

 Sum -84.77200  1063057.  120.2001  25164806 

 Sum Sq. Dev.  4414.572  1.79E+09  1.035469  7.13E+11 

     

 Observations  135  135  135  135 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 2 

Hasil Uji Stasioneritas Tingkat Level dan Tingkat Diferensi 

Pertama pada Data 

ADF Test Statistic (max lag = 12) 

No. Variabel 

Tingkat Stasioneritas 

Level 1st difference 

t-statistic Probability Keterangan t-statistic Probability Keterangan 

1 IPI -0.896777 0.7864 
Tidak 

Stasioner 
-1,896496 0.3331 

Tidak 

Stasioner 

2 NPF -1.149033 0.6949 
Tidak 

Stasioner 
-6.168104 0.0000 Stasioner 

3 FDR -1.016866 0.7461 
Tidak 

Stasioner 
-13.96770 0.0000 Stasioner 

4 DPK -0.519129 0.8827 
Tidak 

Stasioner 
-12.51605 0.0000 Stasioner 

Test Critical 

Value 

1% level -3.480425 1% level -3.480818 

5% level -2.883408 5% level -2.883579 

10% level -2.578510 10% level -2.578601 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3 

Hasil Uji Stasioneritas Diferensi Pertama dan Tingkat 

Diferensi Kedua pada Data 

ADF Test Statistic (max lag = 12) 

No. Variabel 

Tingkat Stasioneritas 

1st difference 2nd difference 

t-statistic Probability Keterangan t-statistic Probability Keterangan 

1 IPI -11.83344 0.0000 Stasioner -9.200212 0.0000 Stasioner 

2 NPF -6.168104 0.0000 Stasioner -10.11787 0.0000 Stasioner 

3 FDR -13.96770 0.0000 Stasioner -8.093341 0.0000 Stasioner 

4 DPK -12.51605 0.0000 Stasioner -9.768102 0.0000 Stasioner 

Test Critical 

Value 

1% level -3.480818 1% level -3.483312 

5% level -2.883579 5% level -2.884665 

10% level -2.578601 10% level -2.579180 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 4 

Hasil Uji Panjang Kelambanan Lag yang Optimal pada Data 

 Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 

              
0 -3500.936 NA   1.01e+18  55.64978   55.76233*  55.69551 

1 -3452.636  92.00043  7.01e+17  55.27994  55.95524   55.55429* 

2 -3429.335  42.53441  7.21e+17  55.30690  56.54496  55.80988 

3 -3393.021   63.40529*   6.05e+17*   55.12731*  56.92813  55.85893 

4 -3381.579  19.06921  7.58e+17  55.34253  57.70609  56.30277 

5 -3363.475  28.73699  8.57e+17  55.45198  58.37830  56.64085 

6 -3339.430  36.25803  8.89e+17  55.46714  58.95622  56.88465 

7 -3331.749  10.97329  1.21e+18  55.74204  59.79387  57.38818 

8 -3316.615  20.41814  1.47e+18  55.89866  60.51324  57.77342 

              
Ket :  *LR : Likelihood Ratio 

*FPE : Final Prediction Error 

*AIC : Akaike Information Criterion 

*SIC : Schwarz Information Criterion 

*HQ: Hannan-Quinn Information Criterion 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 5 

Hasil Uji Kausalitas Granger pada Data 

        
 Null Hypothesis: Obs Prob. Hasil Uji 

 NPF does not Granger Cause IPI  133 0.0893 Terima Ho 

 IPI does not Granger Cause NPF 0.4124 Terima Ho 

        

 
 FDR does not Granger Cause IPI  133 0.0289* Tolak Ho 

 IPI does not Granger Cause FDR 0.2678 Terima Ho 

        
 DPK does not Granger Cause IPI  133 0.0264* Tolak Ho 

 IPI does not Granger Cause DPK 0.1295 Terima Ho 

         Ket : * = Prob <Nilai Signifikansi 1%, 5%, dan 10% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 6 

Hasil Uji Stabilitas pada Data 

    
Root Modulus 

    
-0.369229 - 0.512919i  0.631994 

-0.369229 + 0.512919i  0.631994 

-0.207414 - 0.470928i  0.514581 

-0.207414 + 0.470928i  0.514581 

-0.394433 - 0.155729i  0.424062 

-0.394433 + 0.155729i  0.424062 

 0.041483 - 0.351746i  0.354183 

 0.041483 + 0.351746i  0.354183 

 0.245593 - 0.209327i  0.322698 

 0.245593 + 0.209327i  0.322698 

    
 No root lies outside the unit circle. 

 VAR satisfies the stability condition. 

 *Nilai Modulus < 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 7 

Hasil Uji Kointegrasi pada Data 

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace) 

          
Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 

          
At most 1 *  0.558368  243.0170  47.85613  0.0001 

At most 2 *  0.453322  148.2128  29.79707  0.0001 

At most 3 *  0.315241  78.16104  15.49471  0.0000 

At most 4 *  0.255554  34.23326  3.841466  0.0000 

          
Trace test indicates 4 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 

* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values 

 

Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue) 

          
Hypothesized  Max-Eigen 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 

          
At most 1 *  0.558368  94.80421  27.58434  0.0000 

At most 2 *  0.453322  70.05180  21.13162  0.0000 

At most 3 *  0.315241  43.92778  14.26460  0.0000 

At most 4 *  0.255554  34.23326  3.841466  0.0000 

          
Max-eigenvalue test indicates 4 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 

* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 8 

Hasil Estimasi Model VECM Jangka Panjang pada Data 

Variabel Koefisien T-Statistik 

D(NPF(-1)) -0.006591 -7.54800 

D(FDR(-1)) 44.84165 2.22790 

D(DPK(-1)) -4.07E-05 -0.64698 

*T-Tabel 1,978524 dan -1,978524 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 9 

Hasil Estimasi Model VECM Jangka Pendek pada Data 

Variabel Koefisien T-Statistik 

D(NPF(-1),2) -0.005708 -5.67207 

D(FDR(-1),2) 32.94632 1.56115 

D(DPK(-1),2) -0.000139 -1.83178 

C 0.133891 0.21022 

*T-Tabel 1,978524 dan -1,978524 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 10 

Hasil Analisis Impulse Response Function (IRF) 

(a). 

 

(b). 

 

(c). 

 

(d). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 11 

Hasil Pengujian Variance Decomposition pada Data 

Variance Decomposition of D(IPI): 

Period S.E. D(IPI) D(NPF) D(FDR) D(DPK) 

            
 1  6.856800  100.0000 0.000000 0.000000 0.000000 

 2  7.933139  81.57317 12.71519 1.545994 0.385603 

 3  8.830795  78.97224 14.53764 2.061776 0.603953 

 4  9.251240  79.77472 13.80437 1.906253 1.001292 

 5  9.681424  73.75704 17.65116 2.578313 0.971470 

 6  10.12105  72.51137 18.89509 2.692791 0.937220 

 7  10.44889  72.35530 19.04228 2.733308 0.885599 

 8  10.80001  69.79581 20.92805 2.968986 0.835063 

 9  11.13888  68.98629 21.64099 3.080971 0.792072 

 10  11.45439  68.37203 22.12879 3.139062 0.758074 

 11  11.76121  67.07383 23.11888 3.278511 0.724704 

 12  12.06900  66.42621 23.65541 3.352074 0.694040 

 13  12.36049  65.80015 24.15062 3.418505 0.669010 

 14  12.64659  65.01633 24.75822 3.502545 0.643988 

 15  12.92991  64.47630 25.19484 3.562247 0.621795 

 16  13.20324  63.95342 25.60728 3.618390 0.601836 

 17  13.47244  63.40651 26.03623 3.677296 0.582852 

 18  13.73703  62.96381 26.38985 3.725716 0.565588 

 19  13.99549  62.53851 26.72550 3.771528 0.549649 

 20  14.24973  62.12386 27.05251 3.816361 0.534680 

 21  14.49974  61.75976 27.34170 3.855944 0.520810 

 22  14.74509  61.41238 27.61616 3.893458 0.507884 

 23  14.98663  61.08184 27.87735 3.929242 0.495721 

 24  15.22440  60.77947 28.11696 3.962027 0.484348 

 25  15.45835  60.49209 28.34415 3.993107 0.473661 

 26  15.68891  60.22008 28.55926 4.022558 0.463578 

 27  15.91614  59.96614 28.76030 4.050069 0.454081 

 28  16.14012  59.72488 28.95109 4.076176 0.445106 

 29  16.36106  59.49625 29.13194 4.100931 0.436607 

 30  16.57906  59.28046 29.30270 4.124300 0.428556 

 31  16.79422  59.07513 29.46511 4.146525 0.420915 

 32  17.00666  58.87995 29.61952 4.167658 0.413652 



 

 

 

 

 33  17.21649  58.69453 29.76622 4.187735 0.406742 

 34  17.42378  58.51767 29.90612 4.206881 0.400158 

 35  17.62864  58.34900 30.03957 4.225144 0.393879 

 36  17.83114  58.18804 30.16691 4.242572 0.387883 

 37  18.03137  58.03411 30.28868 4.259237 0.382152 

 38  18.22940  57.88684 30.40518 4.275181 0.376669 

 39  18.42530  57.74584 30.51673 4.290447 0.371418 

 40  18.61914  57.61065 30.62368 4.305084 0.366384 

 41  18.81099  57.48095 30.72629 4.319127 0.361555 

 42  19.00089  57.35642 30.82480 4.332609 0.356918 

 43  19.18892  57.23674 30.91949 4.345567 0.352461 

 44  19.37513  57.12164 31.01054 4.358029 0.348175 

 45  19.55956  57.01086 31.09818 4.370023 0.344050 

 46  19.74226  56.90416 31.18259 4.381575 0.340077 

 47  19.92329  56.80132 31.26395 4.392709 0.336248 

 48  20.10270  56.70214 31.34241 4.403447 0.332555 

 49  20.28051  56.60642 31.41814 4.413811 0.328990 

 50  20.45678  56.51398 31.49126 4.423819 0.325548 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 


